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ABSTRAK
Yusriana,   2014.   Skripsi.  Peningkatan Kemampuan Kognitif dengan Kegiatan Mengelompokkan Benda Melalui Penggunaan Media Bahan Alam Di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari  Panaikang Kota Makassar. Skripsi.  Dibimbing  oleh Drs. H. Muhammad Anas, M.Si dan Arifin Manggau, S.Pd, M.Pd. Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas negeri Makassar.

Masalah dalam penelitian ini adalah “Kemampuan kognitif anak dengan kegiatan mengelompokkan benda masih kurang”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengelompokkan benda anak melalui penggunaan media bahan alam di taman kanak-kanak bhayangkari panaikang kota makassar. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang terdiri atas empat langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Fokus penelitian ini adalah kemampuan kognitif dengan kegiatan mengelompokkan benda anak dan penggunaan media bahan alam. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, masing-masing siklus diadakan dalam dua kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah guru  serta anak kelompok B4 yang terdiri atas sebelas anak didik yaitu enam anak laki-laki dan lima anak perempuan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif melalui tahap penyelidikan, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil yang dicapai setelah penggunaan media bahan alam  ini yakni, peningkatan kemampuan kognitif dengan kegiatan mengelompokkan benda pada anak kelompok [image: image2.png]


 Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang Kota Makassar meningkat melalui penggunaan media bahan alam. Hal ini dapat dilihat pada siklus I pada awal-awal pertemuan ketertarikan anak masih kurang dan guru pun masih kurang pula dalam melaksanakan langkah-langkah pembelajaran lingkungan alam sekitar ini. Namun pada siklus II anak sudah baik dalam melaksanakan kegiatan ini dan guru pun sudah baik pula dalam melaksanakan langkah-langkah penggunaan media bahan alam ini. Begitupun dengan pencapaian indikator mengelompokkan benda mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II yang dimana indikatornya yaitu Mengelompokkan benda dengan berbagai cara menurut ciri-ciri tertentu. Yakni; menurut warna, bentuk, ukuran, jenis, dll. Karena itu, media bahan alam direkomendasikan untuk dijadikan alternatif tindakan dalam meningkatkan kemampuan mengelompokkan di Taman Kanak-Kanak.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri orang itu, mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, ketrampilan, atau sikapnya. Selain itu belajar merupakan suatu kewajiban bagi seorang agar memperoleh banyak pengetahuan. Seseorang belajar dari buaian ibu sampai liang lahat. 

Sujiono (2009), Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan sengaja dan terencana untuk membantu anak mengembangkan potensi secara optimal sehingga anak mampu beradaptasi dengan lingkungannya. Pengertian tersebut mengandung makna bahwa esensi yang hakiki dari tujuan akhir pendidikan adalah kemampuan anak melakukan adaptasi dengan lingkungan dalam arti luas. Dengan demikian tujuan pendidikan seharusnya menjadi dasar untuk mengarahkan berbagai proses pendidikan (pembelajaran) agar mendekatkan anak dengan lingkungan. Dengan demikian pendidikan yang diberikan akan dapat dimaknai dan berguna bagi anak ketika beradaptasi dengan lingkungannya.

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang akan dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa pendidikan sangat penting bagi manusia dalam kehidupan berkelompok ataupun individual untuk mempertahankan eksistensinya dalam kehidupan sehari-hari. Seperti halnya yang dikemukakan Arifin (2005), pengertian pendidikan yang tertuang di dalam Pasal 1 Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang berbunyi:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Berbagai usaha pembaharuan kurikulum, perbaikan sistem pengajaran, peningkatan kualitas kemampuan guru, dan lain sebagainya,  merupakan suatu upaya ke arah peningkatan mutu pembelajaran. Banyak hal yang dapat ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya adalah bagaimana cara menciptakan suasana belajar yang baik, mengetahui kebiasaan dan kesenangan belajar anak agar anak bergairah dan berkembang sepenuhnya selama proses belajar berlangsung. Segala kegiatan yang dilakukan mempunyai tujuan untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak. Kemampuan dasar yang dikembangkan di Taman Kanak-kanak meliputi kemampuan bahasa, fisik/motorik, sosial emosional dan kemampuan kognitif. Pengembangan kemampuan kognitif  bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir anak. Pada kemampuan kognitif tersebut, anak di harapkan mampu mengenal, membadakan dan mengelompokkan/ mengklasifikasikan berbagai macam benda.

Untuk itu seharusnya guru mencari informasi tentang kondisi mana yang dapat meningkatkan pembelajara di taman kanak-kanak. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa anak usia dini belajar melalui benda-benda nyata sehingga guru perlu menguasai berbagai metode pengajaran serta dapat mengaplikasikannya dengan baik agar anak mampu memahaminya dengan baik.

Seperti halnya kedudukan guru menurut UU RI No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 6 yang berbunyi:

Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu dengan mengembangkan potensi anak agar menjadi manusia yang berilmu. Bertolak dari pendangan tersebut, maka salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yaitu bagaimana caranya agar tujuan pembelajaran dapat dicapai semaksimal mungkin tanpa harus memberikan tekanan kepada anak agar dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya secara optimal sebagaimana yang kita ketahui pada usia TK anak belum mampu memusatkan perhatiannya, seperti yang dikemukakan oleh Torrance (Sujiono, 2007) bahwa kemampuan anak akan menurun pada usia 5 tahun ketika anak mulai masuk sekolah, hal ini mungkin dikarenakan tekanan dari guru dan teman yang menuntut agar ia mampu menyesuaikan diri. Dengan demikian seharusnya anak melakukan kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan kesenangan belajarnya.

Berdasarkan pengamatan pada saat calon peneliti melakukan observasi dilapangan pada tanggal 28 dan 30 Maret 2013 menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak didik Di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang khususnya kemampuan mengelompokkan/mengklasifikasikan benda masih rendah. Kondisi ini diindikasikan dengan anak tidak mampu menyelesaikan tugas dengan baik, selalu meminta bantuan guru, serta kurang antusias dalam kegiatan belajar mengajar. Sehubungan dengan hal tersebut, untuk meningkatkan kemampuan kognitif khususnya dalam kegiatan mengelompokkan benda guru bersama dengan peneliti merencanakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik sehingga anak dapat meningkatkan kesenangan belajarnya.

Menurut Catherine Landreth (Moeslichatoen, 2004), karena proses belajar anak usia dini lebih ditekankan pada “berbuat” dari pada mendengarkan ceramah maka mengajar anak usia dini itu lebih merupakan pemberian bahan dan aktifitas sedemikian rupa sehingga anak belajar menurut pengalamannya sendiri dan membuat kesimpulan dengan pikirannya sendiri. Ini berarti bahwa dengan memanfaatkan lingkungan dan bahan-bahan alam sekitar diharapkan anak mendapat kesempatan yang luas untuk melakukan kegiatan dan dihadapkan dengan bermacam bahan yang dapat menarik perhatian dan memenuhi kebutuhan rasa ingin tahunya.

Alam sebagai sarana pembelajaran. Hal ini didasarkan pada beberapa teori pembelajaran yang menjadikan alam sebagai sarana yang tak terbatas bagi anak untuk bereksplorasi dan berinteraksi dengan alam dalam membangun pengetahuannya.
Penggunaan media bahan alam yang diarahkan untuk mengembangkan kecakapan hidup anak melalui kegiatan-kegiatan dengan menggunakan benda-benda nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak. Melalui metode pembelajaran yang tepat dan media-media pembelajaran yang menarik maka anak dapat melakukan proses belajar yang efektif dan efisien dalam meningkatkan kemampuan mengelompokkam benda anak.
Selain itu, dari hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung di kelas tersebut, ditemukan bahwa proses pembelajaran  berlangsung secara monoton karena dilaksanakan dalam kelas saja dan juga guru kurang memvariasikan media-media pembelajaran sehingga anak didik kurang memperhatikan guru pada saat menjelaskan.

Berdasarkan situasi tersebut, maka peneliti mencoba mengatasi masalah yang ada dengan menggunakan media-media pembelajaran yang lebih mengarahkan anak ke dunia yang dapat mereka bayangkan yaitu, melalui penggunaan media bahan alam. Penggunaan media bahan alam dapat menciptakan situasi  yang mudah dipahami oleh anak karena terkait secara langsung dengan kehidupan sehari-hari dalam lingkungan yang dikenali anak, serta memungkinkan anak mengembangkan pemikirannya sesuai dengan hal-hal yang dilihat, dicium dan dirasakan melalui panca indranya. 

Untuk mengatasi masalah yang peneliti dapatkan pada saat observasi diperlukan berbagai upaya guru agar anak didik dapat mengikuti dan mengerjakan sendiri tugas-tugas pembelajaran sesuai dengan tugas yang diberikan guru. Penulis mencoba mengatasi masalah tersebut dengan mengintegrasikan penggunaan media bahan alam serta meneliti hasilnya dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
B. Rumusan dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka masalah yang diajukan dalam usulan penelitian ini yaitu: Bagaimana meningkatkan kemampuan kognitif dalam kegiatan  mengelompokkan benda Di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang?
2. Pemecahan Masalah
Sesuai dengan rumusan masalah yang ditetapkan, maka peneliti merencanakan pemecahan masalah dengan tindakan perbaikan melalui siklus tindakan dengan penggunaan media bahan alam pada anak didik Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang. Adapun alasan calon peneliti menggunakan pemecahan masalah ini yaitu karena berdasarkan masalah yang terjadi di kelas tersebut, penggunaan media bahan alam cocok untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini terbukti dengan keberhasilan penelitian sebelumnya yang menemukan masalah yang sama dan memecahkan masalah tersebut dengan menerapkan Metode Pembelajaran Alam.
C. Tujuan Penelitian
Bertolak dari rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Peningkatan kemampuan kognitif dengan kegiatan mengelompokkan benda melalui penggunaan media bahan alam Di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan setelah diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
a. Bagi akademis/lembaga pendidikan,diharapkan menjadi masukan bagi penentu kebijakan dalam rangka penyempurnaan/perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran sehingga dapat menjadi input bagi guru dalam upaya mengkaji lebih luas tentang penggunaan penggunaan media bahan alam dalam meningkatkan kemampuan mengelompokkam benda anak didik. Penelitian ini juga dapat dijadikan landasan penelitian selanjutnya.
b. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan serta pengalaman dalam melakukan penelitian dan wawasan tentang cara pelaksanaan penggunaan media bahan alam secara optimal dalam peningkatan kognitif.
c. Bagi peneliti lainnya, diharapkan dapat menjadi landasan teori untuk penelitian selanjutnya tentang efektivitas penggunaan penggunaan media bahan alam.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi anak didik, diharapkan dapat dengan mudah memahami pembelajaran yanng diberikan karena sesuai dengan kehidupan nyata atau bahkan yang bisa mereka gambarkan dalam pikirannya.
b. Bagi guru, diharapkan dapat menambah wawasan tentang cara mengembangkan kemampuan mengelompokkam benda yang lebih efisien khususnya peningkatan kemampuan mengelompokkam benda anak melalui penggunaan media bahan alam sekita.
c. Bagi sekolah, diharapkan memperoleh sumbangan inovasi pembelajaran yang secara operasional cocok dan relevan dengan nuansa pembelajaran yang diinginkan dalam penerapan kurikulum 2004 di sekolah. Inovasi ini tidak hanya menyangkut pendekatannya tetapi juga meliputi perangkat pembelajarannya sehingga dapat menjadi contoh/acuan bagi guru-guru TK khususnya guru kelas Di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang Makassar.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A.  Kajian Pustaka
1. Pengertian Kognitif

Kemampuan kognitif merupakan perkembangan dari pikiran. Pikiran merupakan bagian-bagian otak yang digunakan anak untuk bernalar, berpikir, dan memahami sesuatu yang dapat ditemui dialam atau lingkungannya.
Menurut Sujiono (2007: 1.3) “Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.”

Proses kognitif berhubungan dengan tingkat intelegensi yang mencirikan seseorang dengan berbagai minat terutama ditujukan kepada ide-ide dan belajar.
Sama dengan aspek perkembangan lainnya, kemampuan kognitif anak juga berkembang secara bertahap. Secara sederhana, kemampuan kognitif dapat diartikan sebagain kemampuan dimana anak dapat berpikir lebih kompleks serta kemampuan melakukan penalaran dan pemecahan masalah. Perkembangan kemampuan kogntif pada seorang anak menjadi dasar dalam mengembangkan dan menguasai pengetahuan umum lainnya, sehingga anak mampu berinteraksi dengan masyarakat dan lingkungannya dengan baik.

Menurut Musfiroh (2008), perkembangan logika-matematika berkaitan dengan perkembangan berpikir sistematis, kemampuan menghitung dan menggunakan angka, membuat klasifikasi dan kategori, serta menemukan hubungan sebab-akibat. Pendapat Musfiroh tersebut didukung dengan pendapat Brewer (Musfiroh, 2008) yang menyatakan bahwa anak usia 5 tahun menunjukkan kemampuan : 1) Dapat mengurutkan benda, 2) Dapat mengelompokkan benda, 3) Dapat membedakan antara fantasi dan realitas, 4) Menggunakan bahasa untuk kategorisasi secara agresif, 5) Mulai tertarik pada angka, 6) Tidak lagi menggunakan latihan secara spontan dalam tugas-tugas ingatan, 7) Dapat mengikuti 3 perintah yang tidak berkaitan, 8) Beberapa anak mulai berminat pada penjumlahan.

Jamaris (Wahyudin & Agustin, 2012) mengemukakan bahwa kemampuan kognitif anak dalam kegiatan belajar biasanya tercermin pada kemampuan mengklasifikasikan, menentukan warna, dan tilikan ruang. 
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa kemampuan mengklasifikasikan berperang penting dalam usaha peningkatan aspek kognitif anak.
2. Mengelompokkan Benda
a. Pengertian Mengelompokkan Benda
Menurut Hamakonda dan Tairas (Tarto, 2008), Klasifikasi adalah pengelompokkan yang sistematis pada sejumlah objek, gagasan, buku atau benda-benda lain kedalam kelas atau golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sama.

Sutrisno dan Harjono (2005), mengemukakan bahwa, kemampuan mengklasifikasikan benda-benda merupakan tujuan pembelajaran yang perlu dilatihkan secara khusus oleh guru untuk meningkatkan daya analitis dan kritis anak mengingat kemampuan tersebut memerlukan keterampilan kognitif yang lebih tinggi dari anak. oleh karena itu, pembelajaran pada tingkat ini memerlukan kreatifitas dari guru untuk dapt mempersiapkan bahan pembelajaran yang dapat merangsang minat dan kemampuan berpikir anak.

b. Indikator Mengelompokkan Benda

Standar pencapaian perkembangan yang berhubungan dengan kemampuan mengelompokkan benda yang terdapat pada kurikulum 2004 berupa indikator sebagai berikut:”Mengelompokkan benda dengan berbagai cara menurut ciri-ciri tertentu. Misal: menurut warna, bentuk, ukuran, jenis, dll”.


Untuk mengetahui kemampuan anak dalam mengelompokkan benda anak dibawa keluar dari ruang kelas untuk melakukan pengamatan terhadap lingkungan sekitar sekolah lalu guru melibatkan anak dalam mengelompokkan berbagai tanaman sesuai dengan indikator dan tema pembelajaran pada hari tersebut.
3. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Karim (2007:6) mengemukakan pengertian media pembelajaran yaitu:

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan, dan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan sibelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendaali.

Menurut Sutrisno dan harjono (2005), “Media pembelajaran adalah alat atau piranti yang dapat dimanfaatkan untuk  membantu penyampaian materi pembelajaran”.

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan sebagai alat bantu penyampaian materi pada anak didik agar lebih mudah memahami materi yang disampaikan
b. Fungsi Media Pembelajaran

Menurut para ahli (Karim, 2007:9) fungsi media didalam kegiatan belajar mengajar yaitu:

1) Menurut Darek Rowntree, media dapat:

a) Membangkitkan motifasi belajar

b) Mengulang apa yang telah dipelajari

c) Menyediakan stimulus belajar

d) Mengaktifkan respon murid

e) Memberika feedback dengan segera

f) Menggalakkan latihan yang serasi
2) Menurut McKnown, media dapat:

a) Mengubah titik berat pendidikan formal dari pendidikan yang menekankan pada mengajar akademis beralih kepada pendidikan yang mementingkan kebutuhan hidup anak.

b) Membangkitkan motifasi belajar murid

c) Memberikan kejelasan (Clarification)

d) Memberikan ransangan (stimulation)

3) Menurut Edgar Dale, Finn dan Hobar, media dapat:

a) Memberikan pengalaman kongkrit bagi pemikiran yang abstrak

b) Mempertinggi perhatian murid

c) Memberikan realitas, mendorong self actifity
d) Memberikan hasil belajar yang permanent

e) Menambah perbendaharaan bahasa

f) Memberikan pengalaman lain yang sukar diperoleh dengan cara lain.

Berdasarkan fungsi media yang dikemukakan oleh para ahli diatas dapat dipahami bahwa dengan menggunakan media:

1) Perhatian anak akan lebih terfokus terutama jika media yang digunakan sesuai denga minat anak.

2) Motivasi belajar anak akan lebih meningkat, terutama jika media yang digunakan lebih menarik bagi anak.

3) Stimulus belajar selalu ada terutama jika media yang digunakan selalu bervariasi

4) Kontak langsung antara anak dengan lingkungan dapat terjadi setiap saat

5) Perbandingan benda dapat diamati

6) Umpan balik dapat diperoleh dngan segera
4. Bahan alam
a. Pengertian Bahan alam
Sasaran utama pendidikan lingkungan untuk anak usia dini adalah untuk mendorong anak lebih mengenal bahan alam dan berbuat secara nyata terhadap lingkungan ekologis. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ernst Haeckel (Sutrisno & Harjono. 2005) bahwa ekologis merupakan ilmu yang mempelajari tentang hubungan-hubungan organisme dengan dunia sekitarnya.

Model pembelajaran dengan pendekatan lingkungan, bukan merupakan pendekatan pembelajaran yang baru, melainkan sudah dikenal dan populer, hanya saja sering terlupakan. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan lingkungan adalah suatu strategi pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sasaran belajar, sumber belajar, dan sarana belajar.

 Variedz (2011), berpendapat bahwa lingkungan Alam adalah segala sesuatu yang sifatnya alamiah seperti keadaan geografis, iklim, suhu udara, musim, curah hujan, flora (tumbuhan), fauna (hewan), sumber daya alam (air, hutan, tanah, batu-batuan dan lain-lain).

Lingkungan yang berada disekitar kita dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Lingkungan meliputi: Masyarakat disekeliling sekolah; Lingkungan fisik disekitar sekolah, bahan-bahan yang tersisa atau tidak dipakai, bahan-bahan bekas dan bila diolah dapat dimanfaatkan sebagai sumber atau alat bantu dalam belajar, serta peristiwa alam dan peristiwa yang terjadi dalam masyarakat.
Menurut Sutrisno dan Harjono (2005: 101) bahwa “benda-benda yang terhampar dilingkungan sekitar kita merupakan sumber belajar yang tak ada habisnya untuk digali dan diperkenalkan kepada anak.”
Pembelajaran dengan memamfaatkan lingkungan alam sangat efektif diterapkan di taman kanak-kanak. Konsep-konsep sains dan lingkungan sekitar anak dapat dengan mudah dikuasai anak melalui pengamatan pada situasi yang konkret. Seperti yang dikemukakan oleh Vaquette (Sujiono, 2009: 94) bahwa terdapat tiga aspek penting dalam alam yaitu:
1)Alam merupakan ruang lingkup untuk menemukan kembali jati diri secara kolektif dan menyusun kembali kehidupan sosial.2)Alam merupakan ruang lingkup yang dapat dieksplorasi.Jika anak tidak mengenal lokasi kegiatannya, maka anak akan menggunakan sebagian besar waktu yang tersisa untuk mengetahui apa kira-kira yang akan mereka kerjakan ditempat itu.3)Peranan pendidik dilokasi kegiatanSeorang paedagog harus sekaligus menjadi pengajar, pendidik, serta pembimbing kegiatan. Sebagai pengajar yang baik harus dapat memberikan pengetahuan yang dapat diterapkan oleh anak didiknya.

Tedjasaputra (2001) mengemukakan bahwa alat permainan selain dapat dibeli dari toko-toko mainan juga dapat dengan mudah kita dapatkan dari lingkungan alam sekeliling kita untuk dapat diolah dan dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang menyenangkan bagi anak.
b. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Bahan alam
(Sagala, 2007), mengemukakan model pembelajaran alam sekitar, memiliki beberapa perinsip yaitu;

1) Dengan pengajaran alam sekitar, guru dapat memperagakan secara langsung sesuai dengan sifat dasar pengajaran;
2) Pengajaran alam sekitar memberikan kesempatan sebanyak-banyaknya agar peserta didik lebih aktif;
3) Pengajaran alam sekitar memungkinkan untuk memberikan pengajaran totalitas, yaitu suatu bentuk dengan cirri-ciri:
a) Suatu pengajaran yang tidak mengenal pembagian mata pengajaran dalam daftar pengajaran, tetapi guru memahami tujuan pengjaran dan mengarahkan usahanya untuk mencapai tujuan ,
b) Suatu pengajaran yang menarik minat, karena segala sesuatu dipusatkan atas suatu bahan pengajaran yang menarik perhatian peserta didik dan diambilkan dari alam sekitarnya, dan
c) Suatu pengajaran yang memungkinkan segala bahan pengajaran itu memiliki hubungan yang erat antara satu dengan lainnya secara teratur;
4) Pengajaran alam sekitar memberikan kepada peserta didik bahan apersepsi intelektual yang kukuh dan tidak verbalitas; dan
5) Pengajaran alam sekitar memberikan apersepsi emosional karena alam sekita mempunyai ikatan emosional dengan peserta didik.
J. Ligthart (Sagala, 2007) mengemukakan perinsip model pembelajaran alam sekitar  yaitu;
1) peserta didik harus mengetahui barangnya terlebih dahulu sebelum mendengar namanya;
2) pengajaran sesungguhnya harus mendasarkan pada pengajaran selanjutnya;
3) harus diadakan perjalanan memasuki hidup senyatanya kesemua jurusan, agar peserta didik paham akan hubungan tentang lingkungan sekitarnya.
c. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Media Bahan alam Sekitar
Menurut Sutrisno dan Harjono (2007: 93), kegiatan pembelajaran mengelompokkan tanaman dapat dilakukan dengan mengajak anak-anak keluar kelas.

Kegiatan berikut ini lebih tepat dilakukan diluar kelas:

1) Ajaklah anak-anak bermain ditempat yang terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna

2) Tugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai

3) Jelajahilah kemungkinan pencapaian hasil belajar sebanyak-banyaknya, misalkan salah satunya adalah mengklasifikasikan berbagai jenis tanaman.

d. Kelebihan Pembelajaran Melalui Bahan alam Sekitar
Dampak positif dari penggunaan lingkungan sebagai media pembelajaran yaitu anak dapat terpacu sikap rasa keingintahuannya tentang sesuatu yang ada di lingkungannya.
Menurut Karim (2007), beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dengan mempelajari lingkungan dalm proses belajar diantaranya adalah:

1) Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan bagi anak didik dibandingkan dengan berada didalam ruangan yang dibatasi dengan didnding, sehingga motivasi belajar anak lebih tinggi.

2) Hakikat belajar anak lebih bermakna karena anak dihadapkan pada situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami.

3) Bahan pembelajaran lebih kaya dan bersifat faktual sehingga kebenaranya lebih akurat.

4) Kegiatan belajar anak lebih komprehensif dan lebih aktif karena dapat dilakukan dengan cara mengamati, bertanya atau wawancara, dan lain-lain.

5) Sumber belajar lebih kaya karena lingkungan yang dapat dipelajari beraneka ragam.

6) Anak didik dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada dilingkungannya
e. Kelemahan Pembelajaran Melalui Lingkungan Alam
Menurut Karim (2007) beberapa kelemahan dan kekurangan yang sering diperoleh berkisar pada teknis pengaturan waktu dan kegiatan belajar, misalnya:
1) Kurang mempersiapkan kegiatan pembelajaran menyebabkan kegiatan belajar tidak terlaksana seperti yang diinginkan sehingga ada kesan main-main.

2) Ada kesan bahwa mempelajari lingkungan alam memerlukan waktu yang cukup lama sehingga memilih untuk belajar didalam kelas saja.

3) Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya terjadi didalam kelas.
B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir dimaksudkan sebagai landasan sistematika berpikir dalam menguraikan permasalahan yang akan dibahas. Mengingat kemampuan kognitif merupakan dasar dari setiap aspek perkembangan maka penting untuk dikaji.

Setelah melihat proses pembelajaran di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang Makassar, ditemukan bahwa ada dua aspek pokok yaitu aspek anak didik dan guru yang sangat mempengaruhi aspek perkembangan kognitif di kelas tersebut sehingga berakibat kemampuan kognitif anak belum berkembang secara maksimal.
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan, langkah yang cocok ditempuh dalam menyelesaikan masalah tersebut adalah melalui penggunaan media bahan alam. Penggunaan media bahan alam dalam proses pembelajaran akan menjadikan anak didik melibatkan diri secara langsung dan aktif dalam rangka mencari jawaban atas stimulus-stimulus yang diberikan guru. Jadi, dengan menggunakan bahan alam sebagai media pembelajaran maka akan meningkatkan kemampuan kognitif anak didik di kelas tersebut.
Lebih jelasnya, kerangka pikir tersebut dituangkan ke dalam gambar berikut:






           Gambar 2.1 Kerangka Pikir
C. Hipotesisi Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu jika media bahan alam  lingkungan sekitar digunakan di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang Makassar maka kemampuan dalam mengelompokkan benda anak dapat meningkat.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena.dalam hal ini peneliti hanya ingin mendeskripsikan hal yang berhubungan tentang peningkatan kemampuan mengelompokkan benda dengan penggunaan media bahan alam.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK) yang merupakan penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran dikelas dengan cara melakukan tindakan-tindakan. Penelitian tindakan kelas dilakukan secara kerjasama antara peneliti dan guru yang berada di kelas yang dimana menekankan pada penyempurnaan atau peningkatan proses pembelajaran.
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah “Peningkatan kemampuan kognitif dengan kegiatan mengelompokkan benda melalui penggunaan media bahan alam”.
Untuk menjawab permasalahan yang ada terdapat beberapa faktor yang perlu perhatikan yaitu :

1. Lingkungan alam sekitar adalah segala sesuatu yang sifatnya alamiah seperti keadaan geografis, iklim, suhu udara, musim, curah hujan, flora (tumbuhan), fauna (hewan), sumber daya alam (air, hutan, tanah, batu-batuan dan lain-lain). Bahan alam merupakan alat utama dalam penelitian ini sehingga pada saat proses penelitian berlangsung anak didik di bawah keluar dari ruang kelas untuk mengamati bahan alamnya, dengan media bahan alam ini, kemampuan anak dalam mengelompokkan benda dapat diketahui.
2. Kemampuan mengelompokkan benda ini yakni kesanggupan atau kekuatan yang dimiliki oleh anak dalam menggolongkan atau mengelompokkan berbagai objek, gagasan, atau benda-benda lain kedalam kelas atau golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sama.
C. Setting dan subjek penelitian

1. Setting penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang Makassar yang beralamat di Urip Sumoharjo Aspol Panaikang blok C/21 kelurahan Tamalatea. Di Tk Bhayangkari Panaikang terdiri dari 4 kelas yang semuanya untuk anak Kelompok B. TK ini memiliki 4 guru dengan jumlah anak 51 orang

2. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B4 pada semester I, tahun pelajaran 2013/2014 dengan jumlah anak sebanyak 11 orang yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 5 anak perempuan.
D. Rancangan tindakan

Penelitian tindakan kelas menggunakan sistem siklus. Dalam satu siklus terdapat komponen perencanaan, pelaksanaan, pengamatan serta refleksi. 

DESAIN PENELITIAN TINDAKAN KELAS











Gambar 3.1 Alur PTK oleh Arikunto,dkk (2007:16)

Adapun tahap-tahap pelaksanaannya dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian tindakan kelas yaitu:

a. Menyusun rencana kegiatan pembelajaran

b. Mempersiapkan skenario penggunaan media 
c. Mempersiapkan media atau sumber belajar yang akan digunakan dalam pembelajaran

d. Membuat setting kelas

e. Mempersiapkan format observasi 

2. Tahap Pelaksanaan (Melakukan Tindakan)

Pelaksanaan maksudnya penerapan isi rancangan yaitu mengenai tindakan di kelas. Pada tahap ini, peneliti harus mampu berkolaborasi dengan guru dalam pelaksanaan rencana kegiatan yang telah ditentukan.

Adapun proses tindakannya meliputi:
a. Ajaklah anak-anak bermain ditempat yang terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna.

b. Tugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai.

c. Jelajahilah kemungkinan pencapaian hasil belajar sebanyak-banyaknya, misalkan salah satunya adalah mengklasifikasikan berbagai jenis tanaman.
3. Tahap pengamatan (observasi)

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Peneliti dibantu oleh guru mengamati kegiatan yang dilakukan oleh anak serta perilaku yang terlihat oleh anak selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu peneliti juga mengumpulkan data berdasarkan instrument lembar observasi yang telah disiapkan.

4. Tahap Refleksi

Tahap ini merupakan bagian yang penting untuk dilaksanakan. Refleksi dilakukan berdasarkan hasil observasi. Peneliti bersama guru kelas menganalisis dan merenungkan hasil tindakan siklus I. Refleksi digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah indikator yang ditetapkan telah tercapai atau belum. Jika telah berhasil maka siklus tindakan berakhir atau tidak berlanjut kesiklus berikutnya. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil, maka peneliti melanjutkan ke siklus berikutnya dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya dan seterusnya sampai berhasil sesuai yang telah ditetapkan.
E. Teknik dan prosedur pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi.

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kondisi anak yang menjadi subjek penelitian, dalam hal ini terkait dengan peningkatan kemampuan kognitif melalui pengelompokkan benda pada anak dengan menggunakan  bahan alam semagai media pembelajaran.
Observasi juga dilakukan terhadap guru. Khususnya yang terkait dalam proses pelaksanaan pembelajaraan dengan kegiatan mengamati bahan alam, guna meningkatkan kemampuan mengelompokkan benda pada anak.
2. Dokumentasi
Teknik dokumentasi yang dimaksudkan untuk memperoleh data tentang jumlah anak di taman kanak-kanak bhayangkari panaikang  dan data lain yang terkait dengan peningkatan kemampuan kognitif melalui kegiatan pengelompokkan benda pada anak. Teknik ini dilakukan dengan cara mencatat atau merekam suatu peristiwa dan objek  selama proses kegiatan mengelompokkan benda berlangsung.

F. Teknik analisis data

Teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif.  Teknik analisis data kualitatif ini dilakukan dengan beberapa tahapan, seperti menurut Miles dan Huberman (Kunandar, 2008:101) yaitu:”1. Mereduksi data, 2. Menyajikan data, dan 3. Menarik kesimpulan”. Selanjutnya dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Mereduksi data

Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian.
2. Menyajikan data

Menyajikan data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Menarik kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberi penjelasan.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tehnik analisis data ini dimulai dari memilih data-data dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,dan refleksi. Setelah itu data-data tersebut terkumpul,maka selanjutnya membuat narasi dari data yang telah dipilih. Dari narasi data itu, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai hasil dari analisis data. 

 Adapun penilaian yang digunakan peneliti untuk mengetahui pengembangan logika matematika anak didik yaitu menggunakan skala penilaian yang sesuai dengan pedoman penilaian di Taman Kanak-Kanak yaitu :
Tabel 3.1. Pedoman Penilaian

	Kategori
	Indikator
	Simbol

	Baik
	Jika anak mampu meningkatkan kemampuan kognitif melalui kegiatan mengelompokkan benda
	●

	Cukup
	Jika kemampuan kognitif anak dalam kegiatan mengelompokkan benda kurang berkembang
	· 

	Kurang
	Jika kemampuan kognitif anak dalm kegiatan mengelompokkan benda tidak meningkatkan.
	○


G. Indikator Keberhasilan
1. Proses
Untuk mengenalkan pengelompokkan benda, kegiatan pembelajaran dilakukan diluar ruangan dengan memanfaatkan bahan alam. Media bahan alam dapat menarik perhatian anak untuk dapat mengenal pengelompokkan benda. Dalam penelitian ini media bahan alam dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengelompokkan benda menurut ciri-ciri tertentu.
2. Hasil
Indikator pencapaian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah apabila 70% anak didik telah berhasil mencapai kategori baik dalam meningkatkan kemampuan kognitif dengan kegiatan mengelompokkan benda pada anak.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Taman kanak-kanak Bhayangkari Panaikang merupakan Taman Kanak-Kanak yang terletak di jalan Urip Sumoharjo Aspol Panaikang Blok C/21 Kelurahan Tamalanrea Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Taman kanak-kanak ini didirikan pada tahun 1980 yang terdiri dari 4 ruangan kelas untuk anak didik, 1 kantor untuk kepala sekolah, 1 ruang kesehatan, dapur ,WC, gudang, dan tempat bermain untuk anak. Tempat bermain anak ada 2 yaitu berada dalam ruangan dan di halaman Tk.

Posisi Taman Kanak-Kanak Bhayangkari panaikang merupakan tempat yang dapat dikatakan strategis karena dapat terjangkau oleh semua jenis kendaraan dan keamanannya lebih terjamin karena berada dalam lingkungan asrama polisi yang agak jauh dari keramaian lalu lintas yang dapat membahayakan anak didik. Taman kanak-kanak Bhayangkari Panaikang dikelola oleh pengurus yayasan Kemala Bhayangkari Daerah Sulawesi Selatan dengan kepala Taman Kanak-kanak ibu Nurlina.S.Pd dan dibantu oleh 3 pengajar guru.  Selain itu terdapat 1 orang yang bekerja sebagai petugas sekolah.

2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II
a. Hasil Penelitian Siklus I

1) Perencanaan 
Sebelum peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran, terlebih dahulu peneliti berdiskusi dengan guru kelompok [image: image4.png]


 untuk menyusun rencana kegiatan harian yang berkaitan dengan kemampuan mengelompokkan benda. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a) Menyusun rencana kegiatan harian

Pada kegiatan ini, guru dan peneliti membuat atau menyusun rencana kegiatan harian yang akan dilakukan pada saat proses pembelajaran nantinya. Perencanaan kegiatan harian ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan awal,kegiatan inti, dan kegiatan akhir (penutup). Tema yang dipakai yaitu tema Tanaman. Pertemuan I dimulai pada tanggal 3 Desember 2013 dan pertemuan ke II dilaksanakan pada tanggal 7 Desember 2013.

b) Mempersiapkan skenario penggunaan media

Peneliti dan guru mempersiapkan skenario penggunaan dari kartu angka bergambar ini. Skenario ini berisi mengenai tata cara mengelompokkan benda dengan menggunakan bahan alam sebagai media pembelajaran. Sehingga nantinya pada saat pembelajaran baik itu guru maupun peneliti tidak melakukan kesalahan dalam pelaksanaannya.

c) Mempersiapkan media atau sumber belajar yang akan digunakan dalam pembelajaran

Peneliti dan guru mempersiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran nantinya yaitu bahan alam. Dengan ketersediaan bahan alam sebagai bahan yang siap digunakan maka guru tidak perlu lagi membuat media yang susah karena guru tinggal menggunakan berbagai obyek yang terhampar dilingkungan sekitar.

d) Membuat setting kelas

Pada kegiatan ini, guru dan peneliti sebelum memulai pembelajaran perlu mengamati lingkungan yang sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan serta aman dan nyaman bagi anak untuk bergerak dan bereksplorasi.

e) Mempersiapkan format observasi 

Dalam kegiatan ini guru dan peneliti terlebih dahulu mempersiapkan format observasi. Yang dimana peneliti sebagai observer dan guru menjadi pengajar. Format observasi ini berisi hal-hal yang akan diamati pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dalam hal ini meningkatkan kemampuan mengelompokkan benda melalui media bahan alam pada anak serta aktivitas yang dilakukan oleh guru di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang Kota Makassar.

2) Pelaksanaan 

Pertemuan I
Tahap pelaksanan tindakan siklus I pertemuan I pada hari Selasa tanggal 3 Desember 2013. Pelaksanaan pertemuan I dimulai pada pukul 08.00 sampai dengan 10.30 WITA. Pada tahap ini terbagi atas empat kegiatan yaitu : kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan akhir (penutup) yang akan diuraikan sebagai berikut:

a) Kegiatan awal

(2) Berbaris sebelum masuk kelas

Pada kegiatan ini, guru mengarahkan anak untuk berbaris di depan kelas dengan tertib dan rapi sambil menyanyikan lagu “Lonceng Berbunyi” kemudian masuk ke kelas satu persatu, dimulai dari anak yang barisannya paling rapi dan lurus.

(3) Mengucapkan salam 

Pada kegiatan ini ,setelah anak duduk dengan rapi guru mengucapkan salam “assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatu dan selamat pagi anak-anak” dan kemudian anak membalas dengan mengucapkan “waalaikum salam warahmatullahi wabarakatu dan selamat pagi ibu guru”. 

(4) Berdoa sebelum belajar

Pada kegiatan ini, guru bersama anak didik membaca doa sebelum memasuki kegiatan pembelajaran.  Guru mengajak dan membimbing anak untuk berdoa yaitu do’a sebelum belajar dan menirukan sikap berdoa yang baik dan benar.

(5) Menyebutkan kelompok gambar yang mempunyai suku kata awal yang sama

Kegiatan ini termasuk dalam aspek bahasa. Dalam kegiatan ini guru memerintahkan kepada anak untuk menyebutkan kelompok gambar yang mempunyai suku kata awal yang sama dengan menggunakan kartu gambar yang sesua dengan tema pada hari tersebut.

(6) Meloncat dengan 2 kaki dari atas kursi

Pada kegiatan ini guru meminta anak untuk meloncat menggunakan kedua kakinya dari atas kursi. Sebelum anak yang melakukan kegiatan ini terlebih dahulu guru memberikan contoh kepada anak bagaimana tata cara pelaksanaannya.
b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti ini terdiri atas 3 kegiatan yaitu mengelompokkan benda, mewarnai gambar dan mencetak dengan menggunakan daun. Sebelum melakukan kegiatan terlebuh dahulu guru memeberikan contoh cara mengerjakan masing-masing kegiatan. Untuk itu pada kegiatan yang dilakukan diluar ruangan dilakukan secara bersama-sama sedangkan kegiatan yang dilakukan didalam ruangan guru membagi anak menjadi 2 kelompok sesuai dengan kegiatan yang mereka pilih untuk dikerjakan terlebih dahulu yaitu apakah mau mewarnai gambar dahulu lalu mencetak bentuk pakai dauan ataukah sebaliknya. Ketiga kegiatan ini dapat diuraikan sebagai berikut.

(1) Mengelompokkan benda

Ada beberapa langkah yang perlu dilakukan guru untuk kegiatan ini. Langkah awal yang dilakukan oleh guru yaitu mengajak anak-anak keluar ruangan ketempat yang terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna. Kemudian menugaskan anak untuk mengamati tanaman yang dijumpai lalu setelah mengamati tanaman-tanaman selanjutnya guru memberikan penjelasan dan contoh pelaksanaan kegiatan bermain tersebut yaitu dengan mengambil beberapa daun yang telah dibentuk menjadi bentuk segi empat dan bundar kemudian guru meletakan daun-daun tersebut kebebrapa tempat yang berbeda, setelah itu guru memanggil 2 orang anak untuk berlomba mendapatkan benda yang telah disembunyikan dan memberikan informasi bahwa masing-masing anak harus mendapatkan 5 daun yang telah disembunyikan, dan setelah anak mendapatkan 5 daun tersebut mereka harus kembali dan meletakkan daun tersebut  kedalam keranjang yang masing-masing keranjang telah diberi tanda segi empat untuk meletakkan daun yang berbentuk segi empat dan tanda bundar untuk daun yang berbentuk bundar. Dalam kegiatan ini masih ada beberapa anak yang keliru mengenali bentuk, terlihat pada saat anak meletakkan daun kedalam keranjang ada beberapa anak yang salah menempatkan daun-daun tersebut seperti daun yang berbentuk segi empat diletakkan kedalam keranjang bertanda lingkaran dan begitupun sebaliknya.
(2) Mewarnai gambar

Pada kegiatan ini, guru terlebih dahulu menyiapakan gambar bunga yang belum diwarnai sebanyak jumlah anak didik. Kemudian guru membagikan gambar tersebut kepada anak yang memilih untuk mengerjakan kegiatan mewarnai terlebih dahulu. Dalam pelaksanan kegiatan ini anak-anak diberi kebebasan untuk memilih warna yang mereka inginkan.

(3) Mencetak dengan daun

Hal pertama yang dilakukan guru pada kegiatan ini adalah membagikan alat yang telah disiapkan kepada masing-masing anak yang memilih kegiatan mencetak terlebih dahulu seperti daun, pewarna yang telah dicairkan dalam wadah, dan kertas karton tempat untuk mencetak sesuai dengan jumlah anak yang akan melakukan kegiatan tersebut. Kemudian anak diberi kebebasan untuk mencetek bentuk bunga yang diinginkan.

c) Istirahat 

(1) Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

(2) Bermain 

d) Kegiatan Akhir (penutup)

(1) Berbicara lancar 

Pada kegiatan ini guru meminta anak untuk berbicara lancar dengan benar. Guru pun menjelaskan pelaksaanaan kegiatannya serta memberikan contoh. Kalimat yang harus diucapkan anak secara lancar yaitu benga-bunga yang menghiasi halaman rumah saya adalah tanaman hias yang indah.

(2) Menghubungkan tulisan dengan gambar

Pada kegiatan ini, hal yang pertama dipersiapkan oleh guru yaitu lembar kerja anak yang terdapat tulisan bunga palem, bunga merah, jarak padar, daun sirih dan gambar masing2 tulisan tersebut. Guru kemudian memberikan penjelasan dengan memberikan contoh bagaimana mengerjakan kegiatan tersebut.

(3) Berdiskusi tentang kegiatan yang dilaksanakan hari ini

Guru beserta anak-anak berdiskusi atau bercakap tentang kegiatan yang dilakukan pada hari ini. Pada kegiatan ini guru meminta anak untuk menyebutkan kegiatan-kegiatan apa saja yang telah dilakukan pada hari ini, guru juga memberitahukan kepada anak  tentang tema yang akan dipelajari besok.

Pertemuan II

Tahap pelaksanan tindakan siklus I pertemuan II pada hari Sabtu tanggal 7 Desember 2013. Pelaksanaan pertemuan II dimulai pada pukul 08.00 sampai dengan 10.30 WITA. Pada tahap ini terbagi atas empat kegiatan yaitu : kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan akhir (penutup) yang akan diuraikan sebagai berikut:

a) Kegiatan awal

(1) Berbaris sebelum masuk kelas

Pada kegiatan ini, guru mengarahkan anak untuk berbaris di depan kelas dengan tertib dan rapi sambil menyanyikan lagu “Lonceng Berbunyi” kemudian masuk ke kelas satu persatu, dimulai dari anak yang barisannya paling rapi dan lurus.

(2) Mengucapkan salam 

Pada kegiatan ini ,setelah anak duduk dengan rapi guru mengucapkan salam “assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatu dan selamat pagi anak-anak” dan kemudian anak membalas dengan mengucapkan “waalaikum salam warahmatullahi wabarakatu dan selamat pagi ibu guru”. 

(3) Berdoa sebelum belajar

Pada kegiatan ini, guru bersama anak didik membaca doa sebelum memasuki kegiatan pembelajaran.  Guru mengajak dan membimbing anak untuk berdoa yaitu do’a sebelum belajar dan menirukan sikap berdoa yang baik dan benar.

(4) Memanrulkan bola
Pada kegiatan ini guru terlebih dahulu memberikan contoh tata cara pelaksanaan kegiatn ini. Guru meminta anak untuk memantulkan bola kati dilantai dgn perlahan lalu menangkapnya kembali sambil ber jalan kedepan.

(5) Mengucapkan Syair fungsi tanaman

Di kegiatan ini, guru memberikan syair mengenai fungsi tanaman yaitu “ aku sangat suka memakan sayuran dan buah-buahan karena vitaminnya menyehatkan badan saya”. Setelah itu anak kembali mengulangi syair fungsi tanaman yang telah diucapkan tadi oleh guru. Dengan pembelajaran ini anak dapat mengetahui vitamin dari sayuran dan buah baik untuk kesehatan mereka.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini anak dibagi menjadi beberapa kelompok agar guru lebih mudah untuk mengamati dan memberikan penjelasan kepada anak. Ada 3 kegiatan dalam kegiatan inti ini yaitu menggambar bebas bentuk dasar titik dan datar, menempel guntingan daun (mozaik), mengelompokkan benda. Ketiga kegiatan ini dapat diuraikan sebagai berikut:

(1) Menggambar bentuk dasar titik dan garis datar

Pada kegiatan ini, langkah awal yang dilakukan oleh guru yaitu menyiapkan lembar kerja yang berisi gambar titik dan garis datar dan krayon. Setelah itu guru memberikan penjelasan serta contoh kepada anak mengenai tata cara pelaksanaan kegiatan ini. Dari gambar titik dan garis datar ini, anak diharapkan mampu membuat gambar. Anak diberikan kebebasan untuk menggambar apa saja dari gambar dan garis tersebut. Guru hanya memberikan contoh saja. Hal ini dilakukan agar anak mengetahui bahwa dari gambar titik dan garis datar dapat menghasilkan macam-macam gambar yang berbeda.

(2) Menempel guntingan daun (mozaik)

Dikegiatan ini, guru memberikan penjelasan kepada anak tentang pelaksanaan kegiatan ini yaitu bagaimana cara mengisi pola gambar bunga dengan guntingan-guntingan daun dengan rapi. Pada kegiatan ini anak diharapkan dapat mengisi pola gambar sampai selesai dgn rapi.
(3) Mengelompokkan benda

Ada beberapa langkah yang perlu dilakukan guru untuk kegiatan ini. Langkah awal yang dilakukan oleh guru yaitu mengajak anak-anak keluar ruangan ketempat yang terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna. Kemudian guru menugaskan anak untuk mengamati tanaman yang dijumpai dan memberikan penjelasan tentang pelaksanaan dalam kegiatan bermain ini. Setelah menjelaskan guru kemudian mengambil beberapa bunga yang berwarna putih dan merah kemudian guru meletakan bunga  tersebut kebebrapa tempat yang berbeda, setelah itu guru memanggil 2 orang anak untuk berlomba mendapatkan benda yang telah diletakkan keberbagai tempat dan memberikan informasi bahwa masing-masing anak harus mendapatkan 5 bunga dan setelah anak mendapatkan 5 bunga tersebut mereka harus kembali dan meletakkan bunga tersebut  kedalam keranjang yang masing-masing keranjang telah diberi warna putih dan merah. Setelah menjelaskan dan memberikan contoh. Guru kemudian menyebutkan nama satu persatu anak untuk melakukan kegiatan tersebut. Kegiatan ini berlanjut sampai semua anak melaksanakan kegiatan bermain ini. Namun ada juga anak yang hanya bermain dan tidak mau melakuka kegiatan ini walau diajak oleh temannya.
c) Istirahat 

Anak- anak dipersilahkan mencuci tangan secara bergantian kemudian guru membimbing anak membaca doa sebelum makan, setelah makan guru mempersilahkan anak untuk bermain di luar ruangan. 
d) Kegiatan Akhir

(1) Menyanyikan lagu “Lihat kebunku”

Pada kegiatan ini guru beserta anak  menyanyikan lagu lihat kebunku secara bersama-sama. setelah menyanyikannya secara bersama-sama guru meminta salah satu anak untuk menyanyikan lagu itu dan berdiri didepan teman-temannya. Kegiatan ini dilakukan oleh anak secara bergantian.
(2) Menyebutkan macam-macam agama

Kegiatan ini dimasukkan kedalam sapek kognitif sesuai dengan aspek yang akan dinilai yaitu apakah anak mampu menyebutkan 4 macam agama yang ada. Terlebih dahulu guru menginformasikan mengenai agama-agama yang ada, setelah itu guru meminta anak untu menyebutkan 4 maca agama yang diketahui setelah mendengarkan dari guru. Kegiatan ini dilakukan oleh anak secara bergantian.
(3) Berdiskusi tentang kegiatan yang dilaksanakan hari ini

Guru beserta anak-anak berdiskusi atau bercakap tentang kegiatan yang dilakukan pada hari ini. Pada kegiatan ini guru meminta anak untuk menyebutkan kegiatan-kegiatan apa saja yang telah dilakukan pada hari ini.

3) Observasi Pada Siklus I

Pertemuan I
a)  Hasil Observasi Aktivitas Guru

(1) Guru mengajak anak-anak bermain ditempat yang terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna
Pada aktivitas ini, hasil observasi guru dikategorikan baik (B). Hal ini karena guru mampu mengajak anak-anak bermain diluar ruangan yang terdapat tnaman yang beraneka bentuk dan warna. Guru mampu mengontrol anak-anak agar tidak terlalu jauh dari pantauan guru.
(2) Guru menugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai.

Pada langkah kegiatan ini hasil observasi guru dikategorikan (C). Hal ini karena guru kurang memberikan penjelasan yang jelas kepada anak dan tidak mengaitkan tujuan pengamatan dengan kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya, sehingga masih ada beberapa anak yang masih bingung atau kurang mengerti ketika diminta untuk mengamati secara seksama bentuk dan warna-warna tanaman yang dijumpai.
(3) Guru mengarahkan anak untuk mengelompokkan benda
Pada aktivitas ini, hasil observasi guru dikategorikan cukup (C). Hal ini karena pada saat guru mengarahkan anak untuk mengelompokkan benda guru tidak menjelaskan dengan jelas sehingga anak hanya mencari benda yang disembunyikan dan tidak mengelompokkan benda tersebut sesuai dengan bentuknya.
b) Hasil observasi pengelompokkan benda anak

(1)  Observasi Aktivitas Anak
Pada pertemuan I, observer melakukan pengamatan terhadap aktivitas perkembangan anak pada saat proses pembelajaran berlangsung . Dari hasil observasi diperoleh data bahwa:

(a) Anak bermain ditempat yang terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna
Dari hasil pengamatan, dalam hal memperhatikan guru ketika anak dibawa keluar ruangan untuk melakukan permainan mengelompokkan benda dapat dikatakan berada dalam kategori baik (B) karena sebagian besar anak sudah memperhatikan guru, hanya sebagian kecil yang tidak memperhatikan karena lebih asyik bermain.
(b) Anak mengamati secara seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai.

Dari hasil pengamatan, dalam hal mengamati tanaman dapat dikategorikan (C) karena pada saat kegiatan ini anak hanya sekedar melihat tanaman saja dan sebagian dari anak hanya bermain dengan temannya.

(c)  Anak memperhatikan guru ketika memberikan penjelasan tentang cara pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Dari hasil pengamatan, dalam hal memperhatikan guru ketika memberikan  penjelasan tentang cara pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berada dalam kategori cukup (C) karena sebagaian besar anak sudah memperhatikan penjelasan guru, namun ada beberapa anak yang tidak memperhatikan karena lebih asyik mengganggu temannya.
(d) Anak melakukan permainan mengelompokkan tanaman.

Pada aktivitas ini, hasil observasi anak dikategorikan cukup (C). Hal ini karena pada saat anak meletakkan daun dalam keranjang banyak anak yang salah menempatkan daun sehingga terlihat bahwa anak belum mengerti tentang pengelompokkan benda menurut  bentuknya.
(2) Observasi mengelompokkan benda anak.

Pada pertemuan I, indikator yang ingin dicapai adalah mengelompokkan benda dengan berbagai cara menurut ciri-ciri tertentu. Misal: menurut warna, bentuk, ukuran, jenis, dll.  Dalam pelaksanaan kegiatan mengelompokkan benda ini. Berikut tabel observasi anak pada pertemuan I.

Tabel 4.1. Observasi Pengelompokkan Benda pada Anak Siklus I Pertemuan I
	No


	Nama Anak
	Siklus I Pertemuan I

	
	
	Aspek Yang Diamati

	
	
	Mengelompokkan Benda

Menurut Bentuk
	

	
	
	
	√

	
	
	
	

	1.
	Sabica Amaliah
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	2.
	Husna Reskiyani
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	3.
	Dwi Ramadhani
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	4.
	Azizah Oktaviani
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	5.
	Muh.Fachri
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	6.
	Ahmad Zacky
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	7.
	Satrya Wardhana
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	8.
	Ahmad Riyadhul
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	9.
	Nur Izza Defiantika
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	10.
	RM.Rahmat Hidayat
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	11.
	Ahmad Rafa
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Sumber : Observasi Pertemuan I di TK Bhayangkari Panaikang kota Makassar
Dapat dilihat pada tabel diatas observasi anak pada indikator mengelompokkan benda sebagai berikut:
(a)  Ada 3 orang anak yang berada pada kategori baik (●) yaitu Sabika, Azizah, dan Zacky. Hal ini karena anak sudah mampu mengelompokkan benda dengan benar tanpa bimbingan dari guru. 

(b) Ada 5 anak berada pada kategori cukup  ([image: image17.png]


)  yaitu Husna, Dwi, Riyad, Rahmat dan Rafa.   Hal ini karena dalam mengelompokjan benda masih dibimbing oleh guru.

(c) Ada 3 anak berada pada kategori kurang ([image: image19.png]


)  yaitu Fachri, Satrya, dan Izza. Hal ini karena anak tidak mampu mengelompokkan benda. Mereka bertiga hanya asyik bermain dan tidak melakukan permainan mengelompokkan benda tersebut.

Pertemuan II
a) Hasil observasi aktivitas guru

(1) Guru mengajak anak-anak bermain ditempat yang terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna
Pada aktivitas ini, hasil observasi guru dikategorikan baik (B). Hal ini karena guru mampu mengajak anak-anak bermain diluar ruangan yang terdapat tnaman yang beraneka bentuk dan warna. Guru mampu mengontrol anak-anak karena sebelum keluar guru terlebih dahulu meberikan pesan-pesan agar anak tidak melakukan hal-hal yang dapat membahayakan diri sendiri maupun temannya.

(2) Guru menugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai.

Pada langkah kegiatan ini hasil observasi guru dikategorikan (B). Hal ini karena guru mampu memberikan penjelasan yang jelas kepada anak dan sudah mengaitkan tujuan pengamatan dengan kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya, namun masih ada juga sebagian kecil anak yang masih bingung atau kurang mengerti ketika diminta untuk mengamati secara seksama bentuk dan warna-warna tanaman yang dijumpai.

(3) Guru mengarahkan anak untuk mengelompokkan benda
Pada aktivitas ini, hasil observasi guru dikategorikan cukup (C). Hal ini karena pada saat guru mengarahkan anak untuk mengelompokkan benda, masih ada beberapa anak yang kurang mengerti arahan dari guru. Sehingga masih ada anak yang hanya tinggal mengikut-ikuti apa yang dikerjakan oleh temannya. Namun sebagian besar anak sudah mampu melakukan pengelompokkan benda sesuai dengan penjelasan dan contoh yang diberikan guru.
b) Hasil observasi pengelompokkan benda anak

(1) Observasi Aktivitas Anak
Pada pertemuan I, observer melakukan pengamatan terhadap aktivitas perkembangan anak pada saat proses pembelajaran berlangsung . Dari hasil observasi diperoleh data bahwa:
(a) Anak bermain ditempat yang terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna
Dari hasil pengamatan, dalam hal memperhatikan guru ketika anak dibawa keluar ruangan untuk melakukan permainan mengelompokkan benda dapat dikatakan berada dalam kategori baik (B) karena sebagian besar anak sudah memperhatikan guru, hanya ada beberapa anak yang masih tidak memperhatikan karena lebih asyik bermain.
(b) Anak mengamati secara seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai.

Dari hasil pengamatan, dalam hal mengamati tanaman dapat dikategorikan (C) karena pada saat kegiatan ini anak masih lebih asyik berlarian dengan temannya dibandingkan dengan anak yang memperhatikan penjelasan guru dan mengamati tanaman-tanaman yang ada disekitarnya.

(c) Anak memperhatikan guru ketika memberikan penjelasan tentang cara pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Dari hasil pengamatan, dalam hal memperhatikan guru ketika memberikan  penjelasan tentang cara pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berada dalam kategori baik (B) karena sebagaian besar anak sudah memperhatikan penjelasan guru, namun masih ada juga beberapa anak yang tidak memperhatikan karena lebih asyik mengganggu temannya.
(d) Anak melakukan permainan mengelompokkan benda.

Pada aktivitas ini, hasil observasi anak dikategorikan cukup (C). Hal ini karena pada saat anak mengelompokkan benda hanya ada beberapa anak yang mampu melaksanakan kegiatan tersebut tanpa bantuan dari guru, sebagian besar anak melakukan pengelompokkan benda dengan bantuan guru, namun ada juga beberapa anak yang sama sekali tidak mau melakukan kegiatan tersebut.
(2) Observasi mengelompokkan benda.

Observasi yang ditunjukkan oleh anak kelompok [image: image21.png]


 dalam hal mengelompokkan benda diTaman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang pada pertemuan ke II, dapat diuraikan sebagai berikut:
Tabel 4.2. Observasi Pengelompokan Benda pada Anak Siklus I Pertemuan II
	No.
	Nama
	Siklus I Pertemuan II

	
	
	Aspek Yang Diamati

	
	
	Mengelompokkan Benda

Menurut Warna

	
	
	
	√

	

	1.
	Sabica Amaliah
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	2.
	Husna Reskiyani
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	3.
	Dwi Ramadhani
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	4.
	Azizah Oktaviani
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	5.
	Muh.Fachri
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	6.
	Ahmad Zacky
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	7.
	Satrya Wardhana
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	8.
	Ahmad Riyadhul
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	9.
	Nur Izza Defiantika
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	10.
	RM.Rahmat Hidayat
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	11.
	Ahmad Rafa
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Sumber : Observasi Pertemuan II di TK Bhayangkari Panaikang kota Makassar
Dapat dilihat pada tabel diatas observasi anak pada indikator mengelompokkan benda yaitu sebagai berikut: 

(a) Ada 4 orang anak yang berada pada kategori baik (●) yaitu Sabika, Zacky, Riyad dan Rafa. Hal ini karena anak sudah mampu mengelompokkan benda tanpa bantuan dari guru.

(b) Ada  4 anak berada pada kategori cukup ([image: image34.png]


) yaitu Husna, Dwi, Azizah dan Izza. Hal ini karena anak mampu mengelompokkan benda namun masih mendapatkan bimbingan dari guru.

(c) Ada  3 anak berada pada kategori kurang (ᴏ) yaitu Fachri, Rahmat dan Satrya karena anak tidak mampu mengelompokkan benda. Dalam hal ini anak tidak mengikuti kegiatan pembelajaran

4) Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil penelitian maka tahap refleksi dapat diungkapkan bahwa peningkatan kemampuan mengelompokkan benda di taman kanak-kanak Bhayangkari Panaikang ditemukan masih ada beberapa anak didik yang masuk kategori kurang.
Berdasarkan observasi pada aktivitas guru masih berada pada kategori cukup (C) dalam melaksanakan langkah-langkah dari kegiatan mengelompokkan benda. Dalam hal ini ketika guru kurang menjelaskan dengan baik pelaksanaan kegiatan mengelompokkan benda ini kepada anak, sehingga masih ada anak yang tidak mengerti kegiatan tersebut. Begitu pula dengan aktivitas anak masih berada dalam kategori cukup (C) karena masih ada beberapa anak yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan sibuk bermain dengan temannya ketika kegiatan mengelompokkan benda ini berlangsung, hal ini karena guru belum mampu mengarahkan anak dengan baik. Sedangkan pada observasi hasil kegiatan belajar mengajar pada siklus I, dapat disimpulkan bahwa indikator pembelajaran belum sepenuhnya tercapai dengan baik. Pada kegiatan mengelompokkan benda ini masih terdapat 3 anak berada dalam kategori cukup (√) dan 3 anak pula berada pada kategori kurang (0). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengelompokkan benda belum sepenuhnya berkembang. Anak masih cenderung butuh bimbingan guru.
Dari hasil observasi tersebut, peneliti dan guru berkesimpulan bahwa pembelajaran pada siklus I belum berhasil dan harus dilanjutkan ke siklus II dengan memperbaiki kekurangan pada siklus I. Adapun hal yang perlu dilakukan oleh guru untuk memperbaiki hal tersebut, sebagai berikut:

a) Penjelasan dari kegiatan mengelompokkan benda harus jelas agar anak tidak mendapatkan kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.

b) Guru dapat mengarahkan semua anak ketika melaksanakan kegiatan mengelompokkan benda ini.

b. Hasil Penelitian Siklus II

1) Perencanaan 
Sebelum peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran, terlebih dahulu peneliti berdiskusi dengan guru kelompok [image: image36.png]


 untuk menyusun rencana kegiatan harian yang berkaitan dengan kemampuan mengelompokkan benda. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a) Menyusun rencana kegiatan harian

Pada kegiatan ini, guru dan peneliti membuat atau menyusun rencana kegiatan harian yang akan dilakukan pada saat proses pembelajaran nantinya. Perencanaan kegiatan harian ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan awal,kegiatan inti, dan kegiatan akhir (penutup). Tema yang dipakai yaitu tema Tanaman. Pertemuan I dimulai pada tanggal 10 Desember 2013 dan pertemuan ke II dilaksanakan pada tanggal 19 Desember 2013.

b) Mempersiapkan skenario penggunaan media

Peneliti dan guru mempersiapkan skenario penggunaan dari kartu angka bergambar ini. Skenario ini berisi mengenai tata cara mengelompokkan benda dengan menggunakan bahan alam sebagai media pembelajaran. Sehingga nantinya pada saat pembelajaran baik itu guru maupun peneliti tidak melakukan kesalahan dalam pelaksanaannya.

c) Mempersiapkan media atau sumber belajar yang akan digunakan dalam pembelajaran

Peneliti dan guru mempersiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran nantinya yaitu bahan alam. Dengan ketersediaan bahan alam sebagai bahan yang siap digunakan maka guru tidak perlu lagi membuat media yang susah karena guru tinggal menggunakan berbagai obyek yang terhampar dilingkungan sekitar.

d) Membuat setting kelas

Pada kegiatan ini, guru dan peneliti sebelum memulai pembelajaran perlu mengamati lingkungan yang sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan serta aman dan nyaman bagi anak untuk bergerak dan bereksplorasi.

e) Mempersiapkan format observasi 

Dalam kegiatan ini guru dan peneliti terlebih dahulu mempersiapkan format observasi. Yang dimana peneliti sebagai observer dan guru menjadi pengajar. Format observasi ini berisi hal-hal yang akan diamati pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dalam hal ini meningkatkan kemampuan mengelompokkan benda melalui media bahan alam pada anak serta aktivitas yang dilakukan oleh guru di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang Kota Makassar.

2) Pelaksanaan 

Pertemuan I
Tahap pelaksanan tindakan siklus II pertemuan I pada hari Selasa tanggal 10 Desember 2013. Pelaksanaan pertemuan I dimulai pada pukul 08.00 sampai dengan 10.30 WITA. Pada tahap ini terbagi atas empat kegiatan yaitu : kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan akhir (penutup) yang akan diuraikan sebagai berikut:

a) Kegiatan awal

(1) Berbaris sebelum masuk kelas

Pada kegiatan ini, guru mengarahkan anak untuk berbaris di depan kelas dengan tertib dan rapi sambil menyanyikan lagu “Lonceng Berbunyi” kemudian masuk ke kelas satu persatu, dimulai dari anak yang barisannya paling rapi dan lurus.

(2) Mengucapkan salam 

Pada kegiatan ini ,setelah anak duduk dengan rapi guru mengucapkan salam “assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatu dan selamat pagi anak-anak” dan kemudian anak membalas dengan mengucapkan “waalaikum salam warahmatullahi wabarakatu dan selamat pagi ibu guru”. 

(3) Berdoa sebelum belajar

Pada kegiatan ini, guru bersama anak didik membaca doa sebelum memasuki kegiatan pembelajaran.  Guru mengajak dan membimbing anak untuk berdoa yaitu do’a sebelum belajar dan menirukan sikap berdoa yang baik dan benar.

(4) Menceritakan kembali isicerita yang telah didengarkan

Pada kegiatan ini guru meminta anak untuk melakukan kegiatan bercerita yaitu cerita yang sama dengan cerita yamg sebelumnya didengarkan dari guru secara sederhana. Hal ini dilakukan agar anak dapat bercerita dengan menggunakan bahasa yang baik.

(5) Melambungkan kantong biji

Pada kegiatan ini guru meminta kepada anak untuk melambungkan kantong biji ketas lalu menangkapnya kembali dengan 2 tangan sambil bergerak mengikuti arah kantung biji akan jatuh.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti ini terdiri atas 3 kegiatan yaitu, mengelompokkan benda, melipat kertas dan membuat bentuk dari plastisin. Kegiatan mengelompokkan benda dilakukan secara bersama karena kegiatannya dilakukan diluar ruangan sedangkan untuk kegiatan yang dilakukan didalam ruangan yaitu melipat kertas dan membuat bentuk dari plastisin guru membagi anak menjadi 2 kelompok sesuai dengan kegiatan yang akan mereka lakukan terlebuh dahulu agar memudahkan guru dan anak dalam kegiatan pembelajaran. Ke tiga kegiatan ini dapat diuraikan sebagai berikut.

(1) Mengelompokkan benda
Ada beberapa langkah yang perlu dilakukan guru untuk kegiatan ini. Langkah awal yang dilakukan oleh guru yaitu mengajak anak-anak keluar dihalaman sekolah yang terdapat tukang sayur. Kemudian guru menjelaskan tugas-tugas yang akan dikerjakan oleh anak dalam kegiatan bermain ini. Terlebih dahulu guru memberikan contoh kepada anak mengenai pelaksanaan kegiatan ini. Setelah itu guru meberikan keranjang kepada anak yang akan melakukan kegiatan tersebut.

Lalu guru mengarahkan anak untuk melaksanakan kegiatan tersebut.  Anak yang disebutkan namanya dan diberikan 2 keranjang tersebut kemudian mengambil beberapa sayuran buah dan menyimpannya pada keranjang 1 sedangkan sayuran daun dimasukkan dalam keranjang 2. Kegiaytan ini berlangsung sampai semua anak selesai melakukannya. Pada kegiatan ini hampir semua anak sudah mampu mengelompokkan benda dengan baik.

(2) Meniru membuat lipatan bunga

Pada kegiatan ini, hal yang pertama dipersiapkan oleh guru yaitu kertas lipat dan kemudian dibagikan kepada anak. Guru kemudian memberikan penjelasan dan memberikan contoh bagaimana pengerjaan kegiatan tersebut. 

(3) Menciptakan bentuk dari plastisin

Di kegiatan ini, guru memberikan penjelasan kepada anak tentang pelaksanaan kegiatan ini. Pada kegiatan ini anak diharapkan dapat membuat berbagai macam bentuk bunga dari plastisin.

c) Istirahat 

(1) Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

(2) Bermain

d) Kegiatan Akhir (penutup)

(1) Melakukan kegiatan bercerita menggunakan kata ganti saya dan dia

Pada kegiatan ini guru meminta anak untuk melakukan kegiatan bercerita kepada sesama temannya  secara sederhana dengan memakai kata “saya” dan kata “dia” pada saat bercerita. Hal ini dilakukan agar anak dapat bercerita dengan menggunakan bahasa yang baik.

(2) Menyebutkan jumlah ukuran panjang memakai lidi

Pada kegiatan ini, guru meminta anak untuk mengukur panjang kacang panjang menggunakan lidi yang telah dipotong sepanjang 5cm sambil menyebutkan berapa kali panjang lidi sampai bisa sama dengan panjang kacang panjang.

(3) Berdiskusi tentang kegiatan yang dilaksanakan hari ini

Guru beserta anak-anak berdiskusi atau bercakap tentang kegiatan yang dilakukan pada hari ini. Pada kegiatan ini guru meminta anak untuk menyebutkan kegiatan-kegiatan apa saja yang telah dilakukan pada hari ini.
Pertemuan II

Tahap pelaksanan tindakan siklus II pertemuan II pada hari Kamis tanggal 19 Desember 2013. Pelaksanaan pertemuan II dimulai pada pukul 08.00 sampai dengan 10.30 WITA. Pada tahap ini terbagi atas empat kegiatan yaitu : kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan akhir (penutup) yang akan diuraikan sebagai berikut:
a) Kegiatan awal

(1) Berbaris sebelum masuk kelas

Pada kegiatan ini, guru mengarahkan anak untuk berbaris di depan kelas dengan tertib dan rapi sambil menyanyikan lagu “Lonceng Berbunyi” kemudian masuk ke kelas satu persatu, dimulai dari anak yang barisannya paling rapi dan lurus.

(2) Mengucapkan salam 

Pada kegiatan ini ,setelah anak duduk dengan rapi guru mengucapkan salam “assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatu dan selamat pagi anak-anak” dan kemudian anak membalas dengan mengucapkan “waalaikum salam warahmatullahi wabarakatu dan selamat pagi ibu guru”. 
(3) Berdoa sebelum belajar

Pada kegiatan ini, guru bersama anak didik membaca doa sebelum memasuki kegiatan pembelajaran.  Guru mengajak dan membimbing anak untuk berdoa yaitu do’a sebelum belajar dan menirukan sikap berdoa yang baik dan benar.

(4) Melakukan permainan bisik berantai

Kegiatan ini termasuk dalam aspek bahasa. Dalam kegiatan ini guru meminta anak untuk berbaris lalu membisikkan kalimat “ani menggali tanah untuk menanam bunga kembang sepatu dihalaman rumahnya” kepada anak pertama laulu anak pertama membisik kalimat tersebut kepada anak yang ada didepannya begitu seterusnya sampai pada anak yang terakhir mengucapkan kalimat tersebut dengan suara lantang.

(5) Menendang bola kedepan dengan diam ditempat

Pada kegiatan ini guru meminta anak untuk menendang bola kedepan dengan diam ditempat. Sebelum anak yang melakukan kegiatan ini terlebih dahulu guru memberikan contoh kepada anak bagaimana tata cara pelaksanaannya.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti ini terdiri atas 3 kegiatan yaitu, mengelompokkan benda, melipat kertas dan membuat bentuk dari plastisin. Kegiatan mengelompokkan benda dilakukan secara bersama karena kegiatannya dilakukan diluar ruangan sedangkan untuk kegiatan yang dilakukan didalam ruangan yaitu membatik dan membuat gambar dengan tehnik kolase, guru membagi anak menjadi 2 kelompok sesuai dengan kegiatan yang akan mereka lakukan terlebih dahulu agar memudahkan guru dan anak dalam kegiatan pembelajaran. Ke tiga kegiatan ini dapat diuraikan sebagai berikut.

(1) Mengelompokkan benda menurut ukuran
Langkah awal yang dilakukan oleh guru pada kegiatan ini yaitu mengajak anak-anak keluar dihalaman sekolah yang terdapat beraneka ragam tanaman. Kemudian guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak dalam kegiatan bermain ini. Terlebih dahulu guru memberikan contoh kepada anak mengenai pelaksanaan kegiatan ini. Setelah itu guru menyebut nama anak yang akan melakukan kegiatan tersebut.

Lalu guru mengarahkan anak untuk melaksanakan kegiatan tersebut.  Anak yang disebutkan namanya kemudian mencari beberapa daun yang telah diletakkan oleh guru kebeberapa tempat. Setelah mendapatkan daun-daun tersebut anak pun kembali dan  meletakkan daun-daun tersebut kedalam wadah yang telas disediakan dengan memisahkan antara daun yang pendek dan daun yang panjang. Kegiatan ini berlangsung sampai semua anak selesai melakukannya. Pada kegiatan ini hampir semua anak sudah mampu mengelompokkan benda dengan baik.

(2) Membatik

Pada kegiatan ini, guru memberikan penjelasan serta contoh kepada anak mengenai tata cara pelaksanaan kegiatan ini. Kegiatan ini dilakukan bersama dengan guru agar anak dapat berhati-hati pada saat memakai pewarna agar tidak tumpah atau menganggu temannyadengan pewarna tersebut apalagi sampai meminum pewarna tersebut.

(3) Membuatgambar dengan tehnik kolase
Pada kegiatan ini, guru telebih dahulu menyiapkan pola gambar, lem dan biji-bijian. Lalu guru menjelaskan kepada anak cara pelaksanaan kegiatan tersebut dan memberikan contoh. Setelah dijelaskan dan diberi contoh anak pun dibiarkan untuk menempel biji-bijian pada gambar yang telah disediakan.

c) Istirahat 

Anak- anak dipersilahkan mencuci tangan secara bergantian kemudian guru membimbing anak membaca doa sebelum makan, setelah makan guru mempersilahkan anak untuk bermain di luar ruangan.
d) Kegiatan Akhir

(1) Menceritakan gambar seri

Pada kegiatan ini, setelah gambar serinya disiapkan terlebih dahulu guru menjelaskan tata cara pelaksanaan dan memberikan contoh agar anak lebih mudah memahami kegiatan tersebut. Setelah memberikan penjelasan dan contoh guru pun meminta kepada anak untuk melakukan hal yang sama. Hal ini berlangsung sampai semua anak selesai melakukan kegiatan tersebut.
(2) Melakukan permainan kartu angka bergambar

Pada kegiatan ini, terlebih dahulu guru menyiapkan kartu angka dan kartu gambarnya dan diletakkan dikarpet. Lalu menyebut satu persatu nama anak untuk memasangkan konsep bilangan secara bergiliran sesuai dengan angka  yang disebutkan oleh guru. Kegiatan ini berlangsung sampai semua anak melakukan kegiatan tersebut.

(3) Berdiskusi tentang kegiatan yang dilaksanakan hari ini

Guru beserta anak-anak berdiskusi atau bercakap tentang kegiatan yang dilakukan pada hari ini. Pada kegiatan ini guru meminta anak untuk menyebutkan kegiatan-kegiatan apa saja yang telah dilakukan pada hari ini.
3) Observasi Pada Siklus II

Pertemuan I
a) Hasil Observasi Aktivitas Guru

(1) GuruGuru mengajak anak-anak bermain ditempat yang terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna
Pada aktivitas ini, hasil observasi guru dikategorikan baik (B). Hal ini karena guru mampu mengajak anak-anak bermain diluar ruangan yang terdapat tnaman yang beraneka bentuk dan warna. Guru mampu mengontrol anak-anak karena sebelum keluar guru terlebih dahulu meberikan pesan-pesan agar anak tidak melakukan hal-hal yang dapat membahayakan diri sendiri maupun temannya.

(2) Guru menugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai.

Pada langkah kegiatan ini hasil observasi guru dikategorikan (B). Hal ini karena guru mampu memberikan penjelasan yang jelas kepada anak dan sudah mengaitkan tujuan pengamatan dengan kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya sehingga anak dapat mengerti dengan baik.

(3) Guru mengarahkan anak untuk mengelompokkan benda
Pada aktivitas ini, hasil observasi guru dikategorikan baik (B). Hal ini karena pada saat guru mengarahkan anak untuk mengelompokkan benda, anak dapat mengerti dengan baik penjelasan guru. Sehingga sebagian besar anak sudah mampu melakukan pengelompokkan benda sesuai dengan penjelasan dan contoh yang diberikan.
b) Hasil observasi pengelompokkan benda anak

(1) Observasi Aktivitas Anak
Pada pertemuan I, observer melakukan pengamatan terhadap aktivitas perkembangan anak pada saat proses pembelajaran berlangsung . Dari hasil observasi diperoleh data bahwa:

(a) Anak bermain ditempat yang terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna
Dari hasil pengamatan, dalam hal memperhatikan guru ketika anak dibawa keluar ruangan untuk melakukan permainan mengelompokkan benda dapat dikatakan berada dalam kategori baik (B) karena sebagian besar anak sudah memperhatikan guru. Hal ini karena anak merasa menyenangkan dapat bergerak bebas bermain diluar ruangan.
(b) Anak mengamati secara seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai.

Dari hasil pengamatan, dalam hal mengamati tanaman dapat dikategorikan baik (B) karena pada saat kegiatan ini anak mendengarkan arahan guru dan tidak bermain-main dan mengganggu temannya lagi.

(c) Anak memperhatikan guru ketika memberikan penjelasan tentang cara pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Dari hasil pengamatan, dalam hal memperhatikan guru ketika memberikan  penjelasan tentang cara pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berada dalam kategori baik (B) karena hampir semua anak memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru.
(d) Anak melakukan permainan mengelompokkan benda.

Pada aktivitas ini, hasil observasi anak dikategorikan baik (B). Hal ini karena pada saat anak mengelompokkan benda anak dapat melakukannya dengan baik, sehingga sebagian besar anak dapat melakukan kegiatan tersebut tanpa bantuan dari guru.

(2) Observasi Pengelompokan Benda
Hasil observasi anak di kelompok [image: image38.png]


 mengenai pengelompokkan benda dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.3. Observasi Pengelompokkan Benda Pada Anak Siklus II Pertemuan I
	No.
	Nama
	Siklus II Pertemuan I

	
	
	Aspek Yang Diamati

	
	
	Mengelompokkan Benda
Menurut Jenis

	
	
	
	√

	

	1.
	Sabica Amaliah
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	2.
	Husna Reskiyani
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	3.
	Dwi Ramadhani
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	4.
	Azizah Oktaviani
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	5.
	Muh.Fachri
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	6.
	Ahmad Zacky
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	7.
	Satrya Wardhana
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	8.
	Ahmad Riyadhul
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	9.
	Nur Izza Defiantika
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	10.
	RM.Rahmat Hidayat
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	11.
	Ahmad Rafa
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Sumber : Observasi Pertemuan II di TK Bhayangkari Panaikang kota Makassar
Dapat dilihat pada tabel diatas observasi anak pada indikator mengelompokkan benda yaitu sebagai berikut: 

(a) Ada 8 orang anak yang berada pada kategori baik (●) yaitu Sabika, Husna, Dwi, Azizah, Zacky, Riyad, Rahmat dan Rafa. Hal ini karena anak sudah mampu mengelompokkan benda tanpa bantuan dari guru.

(b) Ada  3 anak berada pada kategori cukup ([image: image51.png]


) yaitu Fachri, Satrya dan Izza. Hal ini karena anak mampu mengelompokkan benda namun masih mendapatkan bimbingan dari guru.
Pertemuan II
a) Hasil observasi aktivitas guru

(1) Guru mengajak anak-anak bermain ditempat yang terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna
Pada aktivitas ini, hasil observasi guru dikategorikan baik (B). Hal ini karena guru mampu mengajak anak-anak bermain diluar ruangan yang terdapat tnaman yang beraneka bentuk dan warna. Guru mampu mengontrol anak-anak karena sebelum keluar guru terlebih dahulu meberikan pesan-pesan agar anak tidak melakukan hal-hal yang dapat membahayakan diri sendiri maupun temannya.

(4) Guru menugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai.

Pada langkah kegiatan ini hasil observasi guru dikategorikan (B). Hal ini karena guru mampu memberikan penjelasan yang jelas kepada anak dan sudah mengaitkan tujuan pengamatan dengan kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya sehingga anak dapat mengerti dengan baik.

(5) Guru mengarahkan anak untuk mengelompokkan benda
Pada aktivitas ini, hasil observasi guru dikategorikan baik (B). Hal ini karena pada saat guru mengarahkan anak untuk mengelompokkan benda, anak dapat mengerti dengan baik penjelasan guru. Sehingga sebagian besar anak sudah mampu melakukan pengelompokkan benda sesuai dengan penjelasan dan contoh yang diberikan tampa bantauan dari guru.

b) Hasil observasi pengelompokkan benda anak

(1) Observasi Aktivitas Anak
Pada pertemuan II, observer melakukan pengamatan terhadap aktivitas perkembangan anak pada saat proses pembelajaran berlangsung . Dari hasil observasi diperoleh data bahwa:

(a) Anak bermain ditempat yang terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna
Dari hasil pengamatan, dalam hal memperhatikan guru ketika anak dibawa keluar ruangan untuk melakukan permainan mengelompokkan benda dapat dikatakan berada dalam kategori baik (B) karena sebagian besar anak sudah memperhatikan guru. Hal ini karena anak merasa menyenangkan dapat bergerak bebas bermain diluar ruangan.
(b) Anak mengamati secara seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai.

Dari hasil pengamatan, dalam hal mengamati tanaman dapat dikategorikan baik (B) karena pada saat kegiatan ini anak mendengarkan arahan guru dan tidak bermain-main dan mengganggu temannya lagi.

(c) Anak memperhatikan guru ketika memberikan penjelasan tentang cara pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Dari hasil pengamatan, dalam hal memperhatikan guru ketika memberikan  penjelasan tentang cara pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berada dalam kategori baik (B) karena hampir semua anak memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru.
(d) Anak melakukan permainan mengelompokkan tanaman.

Pada kegiatan ini secara keseluruhan anak sudah dapat menyelesaikan kegiatan mengelompokkan benda ini walaupun masih ada 2-3 orang yang masih mendapat bantuan atau bimbingan dari guru. Oleh karena itu kegiatan ini dikategorikan baik (B).
(2) Observasi Pengelompokan Benda Menurut Ukuran
Berikut hasil observasi pengelompokkan benda menurut ukuran pada anak di kelompok [image: image53.png]


TK Bhayangkari Panaikang.

Tabel 4.4. Observasi Pengelompokan Benda Pada Anak Siklus II Pertemuan II
	No.
	Nama
	Siklus II Pertemuan II

	
	
	Aspek Yang Diamati

	
	
	Mengelompokkan Benda

Menurut Ukuran

	
	
	
	√

	

	1.
	Sabica Amaliah
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	2.
	Husna Reskiyani
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	3.
	Dwi Ramadhani
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	4.
	Azizah Oktaviani
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	5.
	Muh.Fachri
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	6.
	Ahmad Zacky
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	7.
	Satrya Wardhana
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	8.
	Ahmad Riyadhul
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	9.
	Nur Izza Defiantika
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	10.
	RM.Rahmat Hidayat
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	11.
	Ahmad Rafa
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Sumber : Observasi Pertemuan II di TK Bhayangkari Panaikang kota Makassar
Dapat dilihat pada tabel diatas observasi anak pada indikator mengelompokkan benda yaitu sebagai berikut: 

(a) Ada 8 orang anak yang berada pada kategori baik (●) yaitu Sabika, Husna, Dwi, Azizah, Zacky, Riyad, Rahmat dan Rafa. Hal ini karena anak sudah mampu mengelompokkan benda tanpa bantuan dari guru.

(b) Ada  3 anak berada pada kategori cukup ([image: image66.png]


) yaitu Fachri, Satrya dan Izza. Hal ini karena anak mampu mengelompokkan benda namun masih mendapatkan bimbingan dari guru.

4) Refleksi siklus II 

Berdasarkan hasil penelitian siklus II, maka pada tahap refleksi dapat diungkap bahwa peningkatan kemampuan mengelompokkan benda melalui penggunaan media ligkungan alam sekitar di taman kanak-kanak bhayangkari panaikang ditemukan bahwa sebagian besar anak didik sudah masuk pada kategori baik, beberapa anak didik masuk kategori cukup dan sudah tidak ada lagi anak didik yang masuk kategori kurang.
Hal ini berarti bahwa peningkatan kemampuan mengelompokkan benda melalui penggunaan media bahan alam ini telah berhasil. Hal ini terlihat pada observasi pada aktivitas guru yang berada pada kategori baik (B) dalam melaksanakan langkah-langkah dari kegiatan mengelompokkan benda. Dalam hal ini ketika guru sudah mampu memberikan penjelasan dengan baik tentang cara pelaksanaan pengelompokkan benda kepada anak, sehingga anak dapat mengerti pelaksanaan kegiatan tersebut. Selain itu guru juga sudah mampu mengarahkan semua anak untuk melaksanakan kegiatan pengelompokkan ini.  Begitu pula dengan aktivitas anak yang berada dalam kategori baik (B) karena hampir semua anak dapat melaksanakan kegiatan mengelompokkan benda ini dengan baik. Sedangkan pada observasi hasil kegiatan belajar mengajar pada siklus II, dapat disimpulkan bahwa indikator pembelajaran sudah sepenuhnya tercapai dengan baik. Pada indikator mengelompokkan benda terdapat 9 anak berada dalam kategori baik  dan 2 anak berada pada kategori cukup Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengelompokkan benda anak sudah berkembang dengan baik.
Dengan demikian, berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran siklus II, proses pembelajaran untuk penelitian tindakan kelas ini, aktivitas mengajar guru dan anak serta kemampuan mengelompokkan benda anak di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari telah meningkat sehingga penelitian ini dihentikan sampai siklus II.
3. Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Siklus I dan Siklus II
Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan tindakan dari dua siklus dengan masing-masing siklus dua kali pertemuan, diperoleh hasil bahwa pada siklus I pertemuan I dan II, masih ada  beberapa anak  yang belum mampu mengelompokkan benda menggunakan media ligkungan alam sekitar. Hal ini karena pada saat pelaksanaan kegiatan anak kurang memperhatikan penjelasan dari guru, dan ada pula beberapa anak yang hanya asyik bermain dengan temannya. Selain itu,  guru juga  kurang memberikan penjelasan yang jelas kepada anak. oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa siklus I pertemuan I dan II dapat dikatakan bahwa kemampuan mengelompokkan benda anak tidak berkembang dengan baik. Hal ini karena masih ada beberapa anak yang dikategori cukup ([image: image68.png]


) dan kurang (0).

Rekapitulasi kemampuan mengelompokkan benda anak pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 4.5. Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus I dan Siklus II 
	Indikator
	Penilaian

	
	Siklus I
	Siklus II

	
	●
	√
	○
	●
	√
	○

	1. Mengelompokkan benda dengan berbagai cara menurut ciri-ciri tertentu. Misal: menurut warna, bentuk, ukuran, jenis, dll
	4
	4
	3
	9
	2
	0

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


Sumber : Hasil Observasi Siklus I dan siklus II di TK Bhayangkari Panaikang kota Makassar
Pada siklus II pertemuan I, anak sudah mulai aktif dalam kegiatan mengelompokkan benda ini. Karena pada sebagaian besar anak sudah memahami dengan baik kegiatan mengelompokkan benda.  hanya terdapat 2 orang anak yang masuk dalam kategori cukup. Hal ini dikarenakan anak tidak memperhatikan guru dan asyik bermain sendiri. Dan siklus II pertemuan II merupakan pertemuan terakhir untuk melihat hasil akhir dari pelaksanaan tindakan. Dan dapat dilihat pada pertemuan ini sebagian besar anak sudah mampu memenuhi indikator yang ada. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan mengelompokkan benda anak di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikanng sudah mengalami peningkatan.
B. Pembahasan
Kemampuan analitis dan berpikir kritis dapat dicapai melalui kegiatan mengklasifikasikan sesuatu. Hal ini mengingat bahwa kegiatan seperti melibatkan berbagai pengetahuan yang dimiliki oleh anak sebelumnya, sehingga kemampuan tersebut memerlukan keterampilan kognitif yang lebih tinggi dari anak.

Kemampuan mengelompokkan benda merupakan aspek kognitif yang harus dikembangkan. Salah satu factor yang menjadi penghambat kemampuan mengelompokkan benda di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang yaitu kurang efesiennya media yang digunakan dalam pembelajaran mengelompokkan benda pada anak. Hal ini dapat dilihat ketika anak diminta untuk mengelompokkan benda menurut ukuran, anak terlihat masih bingung. Guru memberikan tugas kepada anak untu mengelompokkan benda menurut ukuran dan terlihat sebagian besar anak mengelompokkan benda menurut warna atau menurut bentuknya sehingga terlihat bahwa anak seperti hanya mengingat atau menghafal dari pelajaran sebelumnya yang sering dilakukan dan tentu saja kegiatan tersebut menjadi membosankan dan tidak menarik bagi anak. 

Kegiatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan mengelompokkan benda anak yaitu dengan menggunakan bahan alam sebagai media pembelajaran. Menurut Sutrisno dan Harjono (2005) kemampuan mengklasifikasikan sesuatu memerlukan kemampuan kognitif yang lebih tinggi dari anak. Olehkarena itu pembelajaran pada tingkatan ini memerlukan kreatifitas dari guru untuk dapat mempersiapkan bahan pembelajaran yang dapat merangsang minat dan kemampuan berpikir anak. Kegiatan pembelajarannya tidak harus dilakukan didalam ruang kelas. Kegiatan yang dilakukan diluar ruang kelas memberika pengalaman langsung kepda anak dengan memanfaatkan berbagai bahan yang ada dibahan alam. Kegiatan pembelajaran dilingkungan sekitar juga diterapkan di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang. Penggunaan bahan alam sebagai media ini ditujukan agar anak dapat meningkatkan kemampuan mengelompokkan bendanya.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan tanggal 3-19 Desember 2013 dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan setiap siklusnya. Anak-anak mengelompokkan benda dengan memanfaatkan ligkungan disekitarnya sebagai media pembelajaran. Dalam kegiatan ini anak diharapkan dapat mengelompokkan benda dengan cirri-ciri tertentu dan mengenal lingkungan yang ada disekitarnya.

Dari hasil observasi yang dilakukan menunjukan bahwa penggunaan media lingkungan alam sekitatr dapat meningkatkan kemampuan mengelompokkan benda anak. Hal ini terbukti ketika anak mampu mencapai indikator yang terdapat pada kemampuan mengelompokkan benda. Indikator yang terdapat pada peningkatan kemampuan mengelompokkan benda anak, yaitu: mengelompokkan benda dengan berbagai cara menurut ciri-ciri tertentu. Misal: menurut warna, bentuk, ukuran, jenis, dll.

Pada hasil observasi anak siklus I saat anak melaksanakan kegiatan mengelompokkan tanaman dengan media bahan alam, pada pertemuan I ini terdapat beberapa anak yang kurang mampu dalam mengelompokkan tanaman-tanaman tersebut sesuai dengan cirri-cirinya. Pada kegiatan ini anak masih mengalami kesulitan. Hal ini juga disebabkan karena guru kurang memberikan penjelasan yang baik kepada anak. Setelah dilaksanakan proses pembelajaran yang baik , pada siklus ke II anak sudah mengalami peningkatan. Anak sudah mampu mengelompokkan benda dengan menggunakan lingkungan alam sekiar sebagai media pembelajaran. Hal ini karena guru sudah mampu memberikan penjelasan yang baik kepada anak sehingga anak dapat mengerti pelaksanaan kegiatan ini

Berdasarkan dari hasil observasi indikator yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif dengan kegiatan mengelompokkan benda anak dapat disimpulkan bahwa dari indikator tersebut hampir semua anak sudah mengalami peningkatan dengan kategori baik. Selain itu pada hasil observasi pada guru termasuk pada kategori baik pula. Hal ini karena guru sudah mampu melaksanakan langkah-langkah penggunaan media bahan alam ini dengan baik dan benar.
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan penggunaan media bahan alam dapat meningkatkan kemampuan kognitif dalam kegiatan mengelompokkan benda anak di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang. Sesuai dengan pendapat Catherine Landreth (Moeslichatoen, 2004), yang mengemukakan bahwa karena proses belajar anak usia dini lebih ditekankan pada “berbuat” dari pada mendengarkan ceramah maka mengajar anak usia dini itu lebih merupakan pemberian bahan dan aktifitas sedemikian rupa sehingga anak belajar menurut pengalamannya sendiri dan membuat kesimpulan dengan pikirannya sendiri. Hal ini berdasarkan dari hasil penelitian pada siklus I dan II. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi yang akan melakukan penelitian selanjutnya.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan mengelompokkan benda pada anak kelompok [image: image70.png]


 Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Panaikang Kota Makassar meningkat melalui penggunaan media bahan alam.  Hal ini dapat dilihat pada siklus I pada awal-awal pertemuan ketertarikan anak masih kurang dan guru pun masih kurang pula dalam melaksanakan langkah-langkah pem  belajaran dalam penggunaan media lingkingan alam sekitar ini. Namun pada siklus II anak sudah baik dalam melaksanakan kegiatan ini dan guru pun sudah baik pula dalam melaksanakan langkah-langkah kegiatan penggunaan media lingkingan alam sekitar. Begitupun dengan pencapaian indikator mengelompokkan benda mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II yang dimana indikatornya yaitu mengelompokkan benda dengan berbagai cara menurut ciri-ciri tertentu. Misal: menurut warna, bentuk, ukuran, jenis, dll. Indikator ini mengalami peningkatan yang baik dalam penggunaan media bahan alam ini.
B. Saran

Saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan hasil penelitian yaitu.
a. Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat lebih memperluas jangkauan manfaat bahan alam bagi anak usia prasekolah dalam meningkatkan kemampuan mengelompokkan benda anak didik

b. Bagi para pengajar (guru) dapat dijadikan informasi bahwa salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan mengelompokkan benda anak yaitu dengan menggunakan media bahan alam.
c. Diharapkan bagi guru taman kanak-kanak mengetahui tentang peran bahan alam terhadap peningkatan kemampuan mengelompokkan benda anak prasekolah itu perlu.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

LEMBAR OBSERVASI GURU
Nama Guru

: Hasmawati,S.Pd

Hari/Tanggal

: Selasa/ 3 Desember 2013

	No
	Aspek yang diamati
	Penilaian
	Ket/Cat

	
	
	B
	C
	K
	

	1

2

  3


	Guru mengajak anak-anak bermain ditempat yang terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna

Guru  menugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai
Guru mengarahkan anak untuk mengelompokkan benda
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Keterangan:

1. B = Jika guru mengajak anak-anak bermain ditempat yang terdapat tanaman 

beraneka bentuk dan warna 

C = Jika guru mampu mengajak anak-anak bermain ditempat yang terdapat
Tanaman tetapi tidak beraneka bentuk dan warna 
K = Jika guru tidak mampu mengajak anak-anak bermain ditempat yang
terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna 
2. B = Jika guru mampu menugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama 
bentuk dan warna tanaman yang dijumpai dengan baik dan jelas
C= Jika guru mampu menugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama
bentuk dan warna tanaman yang dijumpai namun kurang jelas
K= Jika guru tidak  mampu menugaskan anak-anak untuk mengamati secara 
seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai.
3. B = Jika guru mampu mengarahkan anak untuk mengelompokkan tanaman dengan
 tepat

C = Jika guru mampu mengarahkan anak untuk mengelompokkan tanaman tetapi     kurang tepat
K = Jika guru tidak mengarahkan anak untuk mengelompokkan benda
Observer
(Yusriana)

Lampiran 2

LEMBAR OBSERVASI GURU
Nama Guru

: Hasmawati,S.Pd

Hari/Tanggal

: Sabtu/ 7 Desember 2013

	No
	Aspek yang diamati
	Penilaian
	Ket/Cat

	
	
	B
	C
	K
	

	1

2

  3


	Guru mengajak anak-anak bermain ditempat yang terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna

Guru  menugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai
Guru mengarahkan anak untuk mengelompokkan benda
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Keterangan:

1. B = Jika guru mengajak anak-anak bermain ditempat yang terdapat tanaman 

beraneka bentuk dan warna 

C = Jika guru mampu mengajak anak-anak bermain ditempat yang terdapat
Tanaman tetapi tidak beraneka bentuk dan warna 
K = Jika guru tidak mampu mengajak anak-anak bermain ditempat yang
terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna 
2. B = Jika guru mampu menugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama 
bentuk dan warna tanaman yang dijumpai dengan baik dan jelas
C= Jika guru mampu menugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama
bentuk dan warna tanaman yang dijumpai namun kurang jelas
K= Jika guru tidak  mampu menugaskan anak-anak untuk mengamati secara 
seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai.
3. B = Jika guru mampu mengarahkan anak untuk mengelompokkan tanaman                     dengan tepat

C = Jika guru mampu mengarahkan anak untuk mengelompokkan tanaman tetapi     kurang tepat
K = Jika guru tidak mengarahkan anak untuk mengelompokkan benda
Observer
(Yusriana)

Lampiran 3

LEMBAR OBSERVASI GURU
Nama Guru

: Hasmawati,S.Pd

Hari/Tanggal

: Selasa/ 10 Desember 2013
	No
	Aspek yang diamati
	Penilaian
	Ket/Cat

	
	
	B
	C
	K
	

	1

2

  3


	Guru mengajak anak-anak bermain ditempat yang terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna

Guru  menugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai
Guru mengarahkan anak untuk mengelompokkan benda
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Keterangan:

1. B = Jika guru mengajak anak-anak bermain ditempat yang terdapat tanaman 

beraneka bentuk dan warna 

C = Jika guru mampu mengajak anak-anak bermain ditempat yang terdapat
Tanaman tetapi tidak beraneka bentuk dan warna 
K = Jika guru tidak mampu mengajak anak-anak bermain ditempat yang
terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna 
2. B = Jika guru mampu menugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama 
bentuk dan warna tanaman yang dijumpai dengan baik dan jelas
C= Jika guru mampu menugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama
bentuk dan warna tanaman yang dijumpai namun kurang jelas
K= Jika guru tidak  mampu menugaskan anak-anak untuk mengamati secara 
seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai.
3. B =Jika guru mampu mengarahkan anak untuk mengelompokkan tanaman dengan tepat

C =Jika guru mampu mengarahkan anak untuk mengelompokkan tanaman tetapi     kurang tepat
K = Jika guru tidak mengarahkan anak untuk mengelompokkan benda
Observer
(Yusriana)

 Lampiran 4

LEMBAR OBSERVASI GURU
Nama Guru

: Hasmawati,S.Pd

Hari/Tanggal

: Kamis/ 19 Desember 2013
	No
	Aspek yang diamati
	Penilaian
	Ket/Cat

	
	
	B
	C
	K
	

	1

2

  3


	Guru mengajak anak-anak bermain ditempat yang terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna

Guru  menugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai
Guru mengarahkan anak untuk mengelompokkan benda
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Keterangan:

1. B = Jika guru mengajak anak-anak bermain ditempat yang terdapat tanaman 

beraneka bentuk dan warna 

C = Jika guru mampu mengajak anak-anak bermain ditempat yang terdapat
Tanaman tetapi tidak beraneka bentuk dan warna 
K = Jika guru tidak mampu mengajak anak-anak bermain ditempat yang
terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna 
2. B = Jika guru mampu menugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama 
bentuk dan warna tanaman yang dijumpai dengan baik dan jelas
C= Jika guru mampu menugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama
bentuk dan warna tanaman yang dijumpai namun kurang jelas
K= Jika guru tidak  mampu menugaskan anak-anak untuk mengamati secara 
seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai.
3. B = Jika guru mampu mengarahkan anak untuk mengelompokkan tanaman  dengan tepat

C = Jika guru mampu mengarahkan anak untuk mengelompokkan tanaman tetapi     kurang tepat
K = Jika guru tidak mengarahkan anak untuk mengelompokkan benda
Observer
(Yusriana)
Lampiran 5

LEMBAR OBSERVASI PENGELOMPOKAN
 BENDA ANAK
Hari/Tanggal  
: Selasa / 3 desember 2013

	No


	Nama Anak
	Siklus I Pertemuan I

	
	
	Aspek Yang Diamati

	
	
	Mengelompokkan Benda Menurut Bentuk

	
	
	
	√
	


	1.
	Sabica Amaliah
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	2.
	Husna Reskiyani
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	3.
	Dwi Ramadhani
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	4.
	Azizah Oktaviani
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	5.
	Muh.Fachri
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	6.
	Ahmad Zacky
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	7.
	Satrya Wardhana
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	8.
	Ahmad Riyadhul
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	9.
	Nur Izza Defiantika
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	10.
	RM.Rahmat Hidayat
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	11.
	Ahmad Rafa
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Keterangan:

: Jika anak mampu mengelompokkan benda
 : Jika anak mampu  mengelompokkan benda dengan bimbingan guru.

 : Jika anak tidak mampu mengelompokkan benda
Observer 

        (Yusriana)

Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI PENGELOMPOKAN
 BENDA ANAK
Hari/Tanggal  
: Sabtu  / 7 Desember 2013

	No.
	Nama
	Siklus I Pertemuan II

	
	
	Aspek Yang Diamati

	
	
	Mengelompokkan Benda Menurut

Warna

	
	
	
	√

	

	1.
	Sabica Amaliah
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	2.
	Husna Reskiyani
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	3.
	Dwi Ramadhani
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	4.
	Azizah Oktaviani
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	5.
	Muh.Fachri
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	6.
	Ahmad Zacky
	[image: image99.png]



	
	

	7.
	Satrya Wardhana
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	8.
	Ahmad Riyadhul
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	9.
	Nur Izza Defiantika
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	10.
	RM.Rahmat Hidayat
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	11.
	Ahmad Rafa
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Keterangan:

: Jika anak mampu mengelompokkan benda
: Jika anak mampu  mengelompokkan benda dengan bimbingan guru.

: Jika anak tidak mampu mengelompokkan benda






Observer 

                    (Yusriana)


Lampiran 7

LEMBAR OBSERVASI PENGENOMPOKAN
BENDA ANAK
Hari/Tanggal  
: Selasa / 10 Desember 2013

	No.
	Nama
	Siklus II Pertemuan I

	
	
	Aspek Yang Diamati

	
	
	Mengelompokkan Benda Menurut 

Jenis

	
	
	
	√

	

	1.
	Sabica Amaliah
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	2.
	Husna Reskiyani
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	3.
	Dwi Ramadhani
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	4.
	Azizah Oktaviani
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	5.
	Muh.Fachri
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	6.
	Ahmad Zacky
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	7.
	Satrya Wardhana
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	8.
	Ahmad Riyadhul
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	9.
	Nur Izza Defiantika
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	10.
	RM.Rahmat Hidayat
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	11.
	Ahmad Rafa
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Keterangan:

: Jika anak mampu mengelompokkan benda
: Jika anak mampu  mengelompokkan benda dengan bimbingan guru.

: Jika anak tidak mampu mengelompokkan benda






Observer 

                    (Yusriana)


lampiran 8

LEMBAR OBSERVASI PENGELOMPOKAN
BENDA ANAK
Hari/Tanggal  
: Kamis / 19 Desember 2013
	No.
	Nama
	Siklus II Pertemuan II

	
	
	Aspek Yang Diamati

	
	
	Mengelompokkan Benda Menurut
Ukuran

	
	
	
	√

	

	1.
	Sabica Amaliah
	[image: image116.png]



	
	

	2.
	Husna Reskiyani
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	3.
	Dwi Ramadhani
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	4.
	Azizah Oktaviani
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	5.
	Muh.Fachri
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	6.
	Ahmad Zacky
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	7.
	Satrya Wardhana
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	8.
	Ahmad Riyadhul
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	9.
	Nur Izza Defiantika
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	10.
	RM.Rahmat Hidayat
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	11.
	Ahmad Rafa
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Keterangan:

: Jika anak mampu mengelompokkan benda
: Jika anak mampu  mengelompokkan benda dengan bimbingan guru.

: Jika anak tidak mampu mengelompokkan benda






Observer 

                    (Yusriana)
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Gambar 1. Guru memberikan arahan kepada anak sebelum memulai kegiatan

[image: image128.jpg]



Gambar 2. Mengamati Tanaman
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Gambar 3. Anak menemukan benda dan mengelompokkannya
[image: image130.jpg]



Gambar 4. Mengelompokkan sayuran buah & sayuran daun.
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Kemampuan kognitif dalam kegiatan mengelompokkan benda meningkat








Anak mampu mengelompokkan benda dengan berbagai cara menurut ciri-ciri tertentu. Misal: menurut warna, bentuk, ukuran, jenis, dll.








Langkah-langkah 


Ajaklah anak-anak bermain ditempat yang terdapat tanaman beraneka bentuk dan warna


Tugaskan anak-anak untuk mengamati secara seksama bentuk dan warna tanaman yang dijumpai


Jelajahilah kemungkinan pencapaian hasil belajar sebanyak-banyaknya, misalkan salah satunya adalah mengklasifikasikan berbagai jenis tanaman.








Kemampuan Mengelompokkan Benda 





Anak kurang mampu mengelompokkan benda dengan berbagai cara menurut ciri-ciri tertentu. Misal: menurut warna, bentuk, ukuran, jenis, dll.





Kemampuan Mengelompokkan Benda  Masih Rendah
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√





√





√





√
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